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ABSTRAK

Mohamad Safriyanto Lamondo, 2026. SKRIPSI. “Pengaruh Islamic Corporate

Governance, Likuiditas, dan Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas dengan

Pembiayaan Bermasalah sebagai Variabel Moderasi pada BPRS di Indonesia”

Pembimbing : Dr. Segaf, S.E., M.Sc

Kata Kunci  : Islamic Corporate Governance, Likuiditas, Efisiensi Operasional,
Pembiayaan Bermasalah, Profitabilitas

Penurunan profitabilitas Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) di tengah
pertumbuhan aset menunjukkan adanya permasalahan dalam pengelolaan kinerja
keuangan bank. Profitabilitas menjadi indikator penting yang mencerminkan
kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, sehingga perlu
didukung oleh tata kelola yang baik, pengelolaan likuiditas yang optimal, dan efisiensi
operasional yang memadai. Selain itu, kualitas pembiayaan yang tercermin dari tingkat
Non Performing Financing (NPF) juga berpotensi memengaruhi hubungan antara
faktor internal bank dan profitabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Islamic Corporate Governance, likuiditas, dan efisiensi operasional terhadap
profitabilitas BPRS di Indonesia, serta menguji peran Non Performing Financing
sebagai variabel moderasi.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kausalitas
dan data panel. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling,
sehingga diperoleh 8 BPRS yang memenuhi kriteria selama periode 2020-2024. Data
bersumber dari laporan tahunan dan laporan tata kelola BPRS yang dianalisis
menggunakan regresi data panel dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan
bantuan aplikasi EViews 12. Variabel penelitian terdiri dari Islamic Corporate
Governance, Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) sebagai variabel independen, Non Performing
Financing (NPF) sebagai variabel moderasi, serta profitabilitas yang diukur
menggunakan Return on Assets (ROA).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islamic Corporate Governance tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas BPRS. Likuiditas dan efisiensi
operasional berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Selain itu, Non Performing
Financing tidak mampu memoderasi pengaruh Islamic Corporate Governance dan
likuiditas terhadap profitabilitas, namun mampu memoderasi pengaruh efisiensi
operasional terhadap profitabilitas. Temuan ini menunjukkan bahwa efisiensi
operasional dan pengelolaan risiko pembiayaan menjadi faktor utama dalam
meningkatkan profitabilitas BPRS, sementara Islamic Corporate Governance lebih
berperan dalam menjaga kepatuhan dan stabilitas kelembagaan dalam jangka panjang.
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ABSTRACT

Mohamad Safriyanto Lamondo, 2026. THESIS. "The Influence of Islamic Corporate

Governance, Liquidity, and Operational Efficiency on Profitability with Non-

Performing Financing as a Moderation Variable in BPRS in Indonesia”

Supervisor  : Dr. Segaf, S.E., M.Sc

Keywords . Islamic Corporate Governance, Liquidity, Operational Efficiency,
Non-Performing Financing, Profitability

The decline in the profitability of the Sharia People's Economic Bank (BPRS)
amid asset growth shows that there are problems in managing the bank's financial
performance. Profitability is an important indicator that reflects the bank's ability to
generate profits from its assets, so it needs to be supported by good governance, optimal
liquidity management, and adequate operational efficiency. In addition, the quality of
financing reflected in the level of Non-Performing Financing (NPF) also has the
potential to affect the relationship between the bank's internal factors and profitability.
This study aims to analyze the influence of Islamic Corporate Governance, liquidity,
and operational efficiency on the profitability of BPRS in Indonesia, as well as examine
the role of Non-Performing Financing as a moderation variable.

This study uses a quantitative method with a causality approach and panel data.
The research sample was determined using purposive sampling techniques, so that 8
BPRS that met the criteria during the 2020-2024 period were obtained. The data is
sourced from the annual report and BPRS governance report which is analyzed using
panel data regression and Moderated Regression Analysis (MRA) with the help of the
EViews 12 application. The research variables consisted of Islamic Corporate
Governance, Financing to Deposit Ratio (FDR), and Operating Costs to Operating
Income (BOPO) as independent variables, Non-Performing Financing (NPF) as
moderation variables, and profitability measured using Return on Assets (ROA).

The results of the study show that Islamic Corporate Governance does not have
a significant effect on the profitability of BPRS. Liquidity and operational efficiency
have a significant impact on profitability. In addition, Non-Performing Financing is not
able to moderate the influence of Islamic Corporate Governance and liquidity on
profitability, but it is able to moderate the influence of operational efficiency on
profitability. These findings show that operational efficiency and financing risk
management are the main factors in increasing BPRS' profitability, while Islamic
Corporate Governance plays a greater role in maintaining compliance and institutional
stability in the long term.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia menunjukkan
pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, terutama pada sektor
Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS). BPRS merupakan lembaga keuangan
syariah yang berperan penting dalam mendukung pembiayaan sektor usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) dan meningkatkan inklusi keuangan syariah di
Indonesia (Oktaviani et al., 2022). Peran tersebut menjadikan BPRS sebagai salah satu

pilar penting dalam sistem keuangan syariah Indonesia (Yaqgin & Zuleika, 2024).

Gambar 1.1
Tren Aset BPRS
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Sumber: Otoritas Jasa keuangan (data diolah peneliti), 2025

Dalam lima tahun terakhir, industri BPRS menunjukkan perkembangan dari sisi skala

usaha, yang terlihat dari tren peningkatan total aset secara nasional. Berdasarkan



publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2020-2024, total aset BPRS
mengalami pertumbuhan setiap tahun yang mencerminkan peningkatan aktivitas
intermediasi dan perluasan layanan perbankan syariah di daerah. Pada tahun 2020 total
aset BPRS tercatat sebesar Rp14,94 triliun, kemudian meningkat menjadi Rp25,03
triliun pada akhir tahun 2024. Hal ini diikuti dengan jumlah BPRS yang beroperasi di
Indonesia terus meningkat hingga mencapai 174 unit (Otoritas Jasa Keuangan, 2025).
Tren tersebut sejalan dengan pertumbuhan industri perbankan syariah nasional yang
juga menunjukkan kinerja positif. Hingga akhir tahun 2024, total aset perbankan

syariah mencapai Rp.980,30 triliun dengan tingkat pertumbuhan sebesar 9,88% (yoy).

Gambar 1. 2
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Sumber: Otoritas Jasa keuangan (data diolah peneliti), 2025

Peningkatan aset BPRS ternyata tidak selalu diikuti oleh peningkatan
profitabilitas yang sebanding. Di tengah pertumbuhan aset tersebut, kinerja
profitabilitas BPRS mengalami tekanan. Penurunan ROA dari 2,02% pada tahun 2020

menjadi 1,73% pada tahun 2021 terjadi pada masa pandemi covid-19 yang berakibat



meningkatnya pembiayaan bermasalah dan menurunnya kemampuan bank dalam
menghasilkan pendapatan dari aset yang dimiliki. Selain itu, penurunan ROA dari
2,05% pada tahun 2023 menjadi 1,51% pada tahun 2024 disebabkan oleh
meningkatnya biaya operasional dan belum optimalnya penyaluran pembiayaan,
sehingga laba yang dihasilkan tidak meningkat secara proporsional dengan
pertumbuhan aset. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan aset tidak selalu
diikuti dengan peningkatan profitabilitas apabila efisiensi operasional dan kualitas
pembiayaan belum optimal. Fenomena meningkatnya aset tetapi tidak diikuti oleh
peningkatan profitabilitas ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara ekspansi
usaha dan pencapaian laba. Kondisi ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor internal
yang perlu dikaji lebih mendalam untuk mengetahui penyebab melemahnya
profitabilitas. Sedangkan, profitabilitas seharunya menjadi salah satu indikator utama
yang mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari aset yang
dimilikinya (Nugroho et al., 2024). Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa terdapat
faktor internal yang perlu dikaji lebih mendalam untuk memahami penyebab
melemahnya profitabilitas BPRS.

Return on Asset (ROA) merupakan salah satu ukuran yang banyak digunakan
untuk menilai profitabilitas. Dalam konteks BPRS, peningkatan ROA menjadi tujuan
penting karena mencerminkan kemampuan lembaga dalam menjaga stabilitas
keuangan, memperluas fungsi intermediasi, serta meningkatkan kontribusinya

terhadap pembiayaan sektor UMKM (Auliyah & Saleh, 2024). Untuk mencapai



profitabilitas yang optimal tidak hanya diukur dari perolehan laba dan besar aset yang
dimiliki (Nugroho et al., 2024). Fenomena meningkatnya total aset BPRS namun tidak
diikuti oleh peningkatan profitabilitas menunjukkan bahwa terdapat faktor internal
yang belum optimal dalam mendukung kinerja keuangan. Beberapa penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa profitabilitas bank syariah dipengaruhi oleh berbagai
aspek seperti tata kelola, efektivitas intermediasi dana, efisiensi operasional, dan
kualitas pembiayaan. Namun demikian, hasil penelitian yang menguji faktor-faktor
tersebut sering terjadi inskonsistensi, khususnya pada konteks BPRS yang memiliki
karakteristik berbeda dari Bank Umum Syariah (BUS). Oleh karena itu, penelitian ini
memfokuskan pada variabel-variabel yang memiliki hubungan paling kuat dengan
profitabilitas, yaitu Islamic Corporate Governance (ICG), Financing to Deposit Ratio
(FDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), serta Non
Performing Financing (NPF) sebagai variabel moderasi.

ICG merupakan penerapan prinsip tata kelola perusahaan berdasarkan nilai-nilai
syariah. Oktaviana et al., (2021) menekankan bahwa ICG merupakan instrumen
penting bagi bank syariah untuk memberikan keyakinan kepada pemangku
kepentingan bahwa operasional bank dijalankan sesuai dengan prinsip moral dan
syariah. Pada BPRS, penerapan ICG menjadi semakin relevan karena pengawasan
yang baik diyakini dapat meningkatkan kualitas keputusan pembiayaan dan menjaga
kesehatan bank (A. Kurnia et al., 2025). Namun, penelitian mengenai pengaruh ICG

terhadap profitabilitas masih terbatas dan memberikan hasil yang beragam, sehingga



perlu dikaji kembali. Hasil penelitian Yastutik & Yudiana (2021), Murtiyanti et al.
(2022), Prastyatini et al. (2025) dan Amalina (2023) menyatakan bahwa Islamic
Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2020), Yunitasari & Setiawan (2023)
dan Alfijri & Priyadi (2022) menyimpulkan bahwa Islamic Corporate Governance
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. Dengan adanya perbedaan
hasil penelitian, peneliti ingin menganalisis kembali pengaruh ICG terhadap
profitabilitas di Bank Perekonomian Rakyat Syariah.

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek dan menyalurkan dana dalam bentuk pembiayaan produktif
(Ajmadayana et al., 2022). Dalam penelitian ini, likuiditas diukur menggunakan rasio
Financing to Deposit Ratio (FDR), yaitu perbandingan antara total pembiayaan yang
diberikan dengan total dana pihak ketiga. Rasio FDR yang ideal menunjukkan
kemampuan BPRS dalam menjalankan fungsi intermediasi secara efektif (Suardin et
al., 2022). Tingkat FDR yang baik mencerminkan kemampuan bank menghasilkan
pendapatan dari aktivitas pembiayaan, sehingga berpotensi meningkatkan profitabilitas
(Cahyani et al., 2022). Meski demikian, penelitian sebelumnya menunjukkan hasil
yang bervariasi mengenai pengaruh FDR terhadap ROA. Dalam penelitian Yastutik &
Yudiana (2021), Mulyati (2023), Destiani et al. (2023) dan Pravasanti (2018)
mengungkapkan bahwa Financing to Deposite Ratio berpengaruh signifikan terhadap

profitabilitas. Adapun hasil penelitian berbeda dikemukakan oleh Yunitasari &



Setiawan (2023), Regianingsih & Sholahuddin (2025) dan Fadhilah & Suprayogi
(2019) yang menyebutkan bahwa Financing to Deposite Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. Dengan adanya perbedaan hasil penelitian tersebut,
peneliti ingin menganalisis kembali pengaruh likuiditas yang diproksikan melalui FDR
terhadap profitabilitas pada Bank Perekonomian Rakyat Syariah.

Efisiensi menggambarkan sejauh mana bank mampu mengelola biaya
operasional untuk menghasilkan pendapatan secara optimal (Siregar et al., 2023). Pada
lembaga perbankan, efisiensi biasanya diukur menggunakan rasio Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Semakin tinggi BOPO menunjukkan
semakin besar biaya operasional yang dikeluarkan dibanding pendapatan operasional
yang diperoleh (Andriansyah et al., 2025). Ketidakefisienan operasional sering menjadi
penyebab utama penurunan profitabilitas pada BPRS.

Miranti et al., (2022) menekankan bahwa pengukuran efisiensi bagi BPRS
sangat penting untuk mengevaluasi apakah bank telah menggunakan input secara
optimal untuk menghasilkan output maksimal, di mana ketidakefisienan dalam jangka
panjang dapat mengancam keberlangsungan usaha dan menyebabkan likuidasi.
Namun, pola efisiensi BPRS berbeda dengan BUS, sehingga dampaknya terhadap
ROA dapat bervariasi. Semakin baik bank dalam mengelola biaya operasionalnya,
semakin besar laba bersih yang dihasilkan, sehingga meningkatkan profitabilitas
(Budianto & Dewi, 2023). Seperti penelitian yang dilakukan Yastutik & Yudiana

(2021), Yunitasari & Setiawan (2023), Mulyati (2023), Destiani et al. (2023) dan



Fadhilah & Suprayogi (2019) menjelaskan bahwa BOPO berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Devi
(2021) dan Siagian et al., (2021) menyatakan bahwa BOPO tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. Dengan adanya perbedaan penelitian ini, peneliti
ingin menganalisis kembali mengenai pengaruh efisiensi operasional terhadap
profitabilitas Bank Perekonomian Rakyat Syariah.

Selain faktor efisiensi dan intermediasi, risiko juga merupakan aspek inheren
yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas perbankan syariah (Ihyak et al., 2023). Bank
syariah selalu dihadapkan pada berbagai risiko yang muncul akibat kompleksitas
transaksi pembiayaan dan fungsi intermediasi yang dijalankan. Penelitian oleh Syadali
et al.,, (2023) menegaskan bahwa risiko merupakan potensi kejadian yang dapat
berdampak negatif apabila tidak dikelola secara efektif. Pengelolaan risiko yang tidak
optimal dapat menyebabkan meningkatnya risiko pembiayaan, tekanan likuiditas, serta
penurunan kinerja keuangan bank syariah secara keseluruhan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa risiko pembiayaan memiliki peran strategis dalam memengaruhi
stabilitas dan profitabilitas bank syariah.

Pembiayaan bermasalah (Non Performing Financing) menunjukkan kualitas
aset pembiayaan, khususnya tingkat pembiayaan yang berisiko gagal bayar. NPF yang
tinggi akan berdampak negatif terhadap profitabilitas karena bank harus menanggung
biaya kerugian sehingga pendapatan akan menurun (Munandar, 2020). Dalam

penelitian ini, NPF digunakan sebagai variabel moderasi karena kualitas pembiayaan



merupakan faktor krusial yang memengaruhi kinerja bank (Yudhira, 2023). Tingkat
pembiayaan bermasalah yang tinggi dapat memperlemah dampak tata kelola, efisiensi,
maupun intermediasi terhadap profitabilitas. Sebaliknya, NPF yang terkendali dapat
memperkuat hubungan tersebut. Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa peran
moderasi NPF pada BPRS masih jarang dikaji, sehingga memberikan ruang bagi
kontribusi ilmiah baru. Hasil penelitian oleh Yunitasari & Setiawan (2023) dan
Amalina (2023) menyampaikan bahwa Non Performing Financing mampu
memoderasi hubungan Islamic Corporate Governance terhadap profitabilitas.
Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Yastutik & Yudiana (2021)
dan Murtiyanti et al. (2022) mengungkapkan bahwa Non Performing Financing tidak
mampu memoderasi hubungan Islamic Corporate Governance terhadap profitabilitas.

Penelitian mengenai Non Performing Financing sebagai variabel moderasi
hubungan FDR terhadap profitabilitas dilakukan oleh Yastutik & Yudiana (2021) dan
Regianingsih & Sholahuddin (2025) yang menyatakan bahwa NPF mampu
memoderasi hubungan FDR terhadap profitabilitas. Tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Yunitasari & Setiawan (2023) dan Mulyati (2023) yang
menyimpulkan bahwa NPF tidak mampu memoderasi hubungan FDR terhadap
profitabilitas. Dan penelitian terkait NPF sebagai variabel moderasi hubungan BOPO
terhadap profitabilitas dilakukan oleh Yastutik & Yudiana (2021), Yunitasari &
Setiawan (2023) dan Mulyati (2023) yang menjelaskan bahwa NPF mampu

memoderasi hubungan BOPO terhadap profitabilitas. Hal ini tidak sejalan dengan



penelitian yang dilakukan oleh Malik & Anwar (2021) yang menyatakan bahwa NPF
tidak dapat memoderasi hubungan BOPO terhadap profitabilitas. Dengan berbagai
perbedaan hasil penelitian ini memperlihatkan pentingnya menguji kembali peran NPF
sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara ICG, FDR, BOPO, dan profitabilitas
pada Bank Perekonomian Rakyat Syariah.

Berdasarkan latar belakang di atas dan perbedaan hasil penelitian terdahulu
mengenai pengaruh Islamic Corporate Governance, likuiditas, dan efisiensi
operasional terhadap profitabilitas, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kembali pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap profitabilitas pada Bank
Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia. Penelitian ini juga menambahkan
variabel NPF sebagai variabel moderasi, karena dinilai dapat memperlemah maupun
memperkuat hubungan antara ICG, likuiditas, dan efisiensi operasional terhadap
profitabilitas bank. Keterbaruan penelitian ini terletak pada objek penelitian yang
berfokus pada BPRS, mengingat sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak
dilakukan pada Bank Umum Syariah (BUS), sehingga kajian pada BPRS masih
terbatas. Selain itu, kontribusi lain terdapat pada penggunaan variabel moderasi NPF
serta periode pengamatan 2020-2024. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Islamic Corporate Governance,
Likuiditas, dan Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas dengan Pembiayaan

Bermasalah sebagai Variabel Moderasi pada BPRS di Indonesia.”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan, maka perumusan masalah

yang dapat diambil sebagai berikut:

1.

Apakah Islamic Corporate Governance berpengaruh terhadap Profitabilitas pada
BPRS di Indonesia?

Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Profitabilitas pada BPRS di Indonesia?
Apakah Efisiensi Operasional berpengaruh terhadap Profitabilitas pada BPRS di
Indonesia?

Apakah Non Performing Financing dapat Memoderasi hubungan Islamic
Corporate Governance terhadap Profitabilitas pada BPRS di Indonesia?

Apakah Non Performing Financing dapat Memoderasi hubungan Likuiditas
terhadap Profitabilitas pada BPRS di Indonesia?

Apakah Non Performing Financing dapat Memoderasi hubungan Efisiensi

Operasional terhadap Profitabilitas pada BPRS di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini dilakukan

sebagai berikut:

1.

2.

Untuk mengetahui pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap profitabilitas
pada BPRS di Indonesia
Untuk mengetahui pengaruh Likuiditas terhadap profitabilitas pada BPRS di

Indonesia
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3. Untuk mengetahui pengaruh Efisiensi Operasional terhadap profitabilitas pada
BPRS di Indonesia

4. Untuk mengetahui apakah Non Performing Financing dapat Memoderasi
hubungan Islamic Corporate Governance terhadap Profitabilitas pada BPRS di
Indonesia

5. Untuk mengetahui apakah Non Performing Financing dapat Memoderasi
hubungan Likuiditas terhadap Profitabilitas pada BPRS di Indonesia

6. Untuk mengetahui apakah Non Performing Financing dapat Memoderasi
hubungan Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas pada BPRS di Indonesia?

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai dengan diadakannya penelitian ini sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang manajemen keuangan dan perbankan syariah.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian di
masa depan yang meneliti pengaruh islamic corporate governance, likuiditas,
efisiensi operasional terhadap profitabilitas yang dimoderasi oleh pembiayaan

bermasalah pada BPRS di Indonesia.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi bahan
pertimbangan  untuk  meningkatkan profitabilitas  khususnya bank
perekonomian rakyat syariah dalam penerapan variabel-variabel penelitian.

b. Bagi Akademisi
Sebagai sumber wawasan baru terkait faktor yang memengaruhi profitabilitas,
khususnya pada variabel islamic corporate governane, likuiditas, efisiensi
operasional, dan pembiayaan bermasalah yang diterapkan pada perbankan
syariah.

c. Bagi Praktisi
Sebagai referensi pertimbangan, sumbangan pemikiran yang bermanfaat serta

menambah literatur yang relevan terkait perbankan syariah.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari beberapa hasil penelitian terdahulu

yang berbeda. Adapun hasil penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu
No. Nama, Tahun, Judul Variabel Hasil Penelitian
1 | Prastyatini et al. (2025). Variabel ICG dan ICSR
Company size as a Independent: berpengaruh
moderation of ICG and ICSR | ICG, ICSR signifikan  terhadap
on Islamic banking Kinerja keuangan
performance Variabel BUS.
Dependent: . Ukuran  perusahaan
ROA mampu memperkuat
pengaruh ICG dan
Variabel ICSR terhadap
Moderasi: Kinerja keuangan
Ukuran BUS.
Perusahaan
2 | Regianingsih & Sholahuddin | Variabel . Mudharabah
(2025). Analisis Pengaruh Independent: Financing memiliki
Mudharabah Financing, Mudharabah pengaruh positif
Qardh Financing dan Financing, signifikan  terhadap
Financing to Deposit Ratio Qardh ROA
(FDR) terhadap Return on Financing, FDR | 2. Qardh Financing dan
Asset (ROA) dengan Non FDR tidak memiliki
Performing Financing (NPF) | Variabel pengaruh signifikan
sebagai Variabel Moderasi Dependent: terhadap ROA
pada Bank Umum Syariah ROA . NPF secara signifikan
Indonesia memoderasi
Variabel hubungan antara FDR
Moderasi: NPF dan ROA secara
positif
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Wijaya et al. (2024). Sharia-

Variabel

. Sharia Compliance

Compliant and Islamic Independent: memiliki ~ pengaruh
Governance on Financial Sharia positif yang
Performance in Indonesian Compliance, signifikan  terhadap
Islamic Bank Islamic Kinerja keuangan
Governance Islamic Governance
juga memiliki
Variabel pengaruh positif yang
Dependent: signifikan  terhadap
Kinerja Kinerja keuangan
keuangan bank syariah.
Amalina (2023). Pengaruh Variabel Pembiayaan
Pembiayaan dan Islamic Independent: mudharabah,
Corporate Governance Pembiayaan, musyarakah, dan
Terhadap Profitabilitas ICG murabahah tidak
Dengan Non Performing berpengaruh terhadap
Financing Sebagai Variabel Variabel ROA.
Moderasi (Studi Kasus Bank | Dependent: ICG dan NPF
Umum Syariah Di Indonesia | ROA berpengaruh
Periode 2016-2022) signifikan  terhadap
Variabel ROA.

Moderasi: NPF

NPF mampu
memoderasi
pembiayaan
mudharabah dan ICG
terhadap ROA

Destiani et al. (2023). Variabel . CAR dan NPF tidak

Pengaruh CAR, NPF, FDR Independent: berpengaruh terhadap

dan BOPO terhadap CAR, NPF, ROA

Profitabilitas BPRS di FDR, BOPO . FDR  berpengaruh

Indonesia positif terhadap ROA
Variabel . BOPO berpnegaruh
Dependent: negatif terhadap ROA
ROA, ROE

Suaeb & Al Fajar (2023). Variabel . CAR dan Likuiditas

Determinan Profitabilitas Independent: tidak  berpengaruh

Dengan Pembiayaan CAR, terhadap

Bermasalah Sebagai Variabel | Likuiditas, Profitabilitas.

Moderasi Di Perbankan DPK, FDR, . DPK, FDR dan

Syariah Indonesia. BOPO BOPO berpengaruh
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Variabel
Dependent:
Profitabilitas

Variabel
Moderasi: NPF

terhadap
profitabilitas.

3. NPF tidak dapat
memoderasi CAR

dan FDR terhadap
Profitabilitas.

Sedangkan DPK dan
BOPO dapat
dimoderasi oleh NPF.

Tashkandi (2023). Shariah Variabel Shariah supervision dan
supervision and corporate Independent: corporate governance
governance effects on Islamic | Shariah berpengaruh  signifikan
banks' performance: evidence | supervision dan | terhadap ROA
from the GCC countries corporate

governance

Variabel

Dependent:

ROA
Yunitasari & Setiawan (2023). | Variabel 1. FDR dan ICG
Moderasi NPF Dalam Independent: berdampak tidak
Memprediksi Profitabilitas FDR, BOPO, signifikan kepada
Yang Dipengaruhi FDR, ICG ROA
BOPO, dan ICG Pada Bank 2. BOPO  berdampak
Umum Syariah di Indonesia Variabel signifikan kepada

Dependent: ROA

ROA 3. NPF tidak dapat

memoderasi Vvariabel
Variabel FDR terhadap ROA

Moderasi: NPF

4. NPF dapat
memoderasi ICG dan
BOPO terhadap ROA

Alfijri & Priyadi (2022).
Pengaruh Islamic Corporate
Social Responsibility (ICSR),
Zakat Dan Islamic Corporate
Governance (ICG) Terhadap
Kinerja Keuangan

Variabel
Independent:
ICSR, Zakat,
ICG

Variabel
Dependent:
ROA, ROE

1. ICSR serta zakat
berpengaruh  positif
terhadap Kinerja
keuangan.

2. lIslamic  Corporate
Governance (ICG)
tidak  berpengaruh
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terhadap Kinerja

keuangan

10 | Murtiyanti et al. (2022). Variabel . Variabel ICSR, ICG,
Islamic Bank Financial Independent: dan 1C berpengaruh
Performance Is Based on ICSR, ICG, IC signifikan  terhadap
Islamic Corporate Social Kinerja keuangan
Responsibility, Islamic Variabel NPF dapat
Corporate Governance and Dependent: memoderasi  ICSR,
Intellectual Capital Kinerja ICG, dan IC memiliki

Keuangan pengaruh signifikan
(ROA) terhadap ROA
Variabel

Moderasi: NPF

11 | Buallay (2021). Corporate Variabel . Shari'ah Governance
Governance, Shari‘ah Independent: berpengaruh
Governance and Corporate signifikan  terhadap
Performance: A Cross- Governance dan ROA dan ROE
Country Comparison in the Shari‘ah . Corporate
MENA Region Governance Governance

berpengaruh
Variabel signifikan  terhadap
Dependent: Kinerja pasar (TQ)
ROA, ROE,
Tobin,s q (TQ)

12 | Devi (2021). Pengaruh Rasio | Variabel . CAR dan BOPO
Kesehatan Bank Terhadap Independent: tidak  berpengaruh
Return on Assets pada Bank FDR, NPF, terhadap ROA
Umum Syariah di Indonesia BOPO, CAR . FDR  berpengaruh

positif  signifikan
Variabel terhadap ROA
Dependent: NPF  berpengaruh
ROA negatif  signifikan

terhadap ROA

13 | Malik & Anwar (2021). Variabel NPF dapat
Determinan Profitabilitas Independent: memoderasi

Perbankan Syariah Di
Indonesia: Peran Moderasi
Non Performing Financing

Proft Sharing,
BOPO,
Financing

Variabel

hubungan antara bagi
hasil dan pembiayaan
pada ROA

NPF  tidak
memoderasi

dapat
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Dependent: hubungan BOPO
ROA pada ROA
3. BOPO memiliki
Variabel pengaruh negatif dan
Moderasi: NPF signifikan  terhadap
profitability
14 | Oktaviana et al., (2021). The | Variabel 1. Variabel Islamic
Role of Islamic  Social | Independent: Social Reporting
Reporting, Islamic Islamic  Social tidak berpengaruh
Corporate Governance and | Reporting, signifikan  terhadap
Magashid Syariah Index Islamic Firm Value
on Firm Value with Firm Size | Corporate 2. Variabel Islamic
as Moderation Variable Governance Corporate
Governance
Variabel berpengaruh
Dependent: signifikan  terhadap
Firm Value Firm Value
Variabel
Moderasi: Firm
Size
15 | Siagian et al., (2021). Variabel 1. NIM berpengaruh
Pengaruh BOPO, LDR dan Independent: terhadap ROA
NIM Perbankan Terhadap BOPO, LDR, 2. BOPO dan LDR tidak
ROA di Industri Perbankan NIM berpengaruh terhadap
Indonesia ROA
Variabel
Dependent:
ROA
16 | Yastutik & Yudiana (2021). Variabel 1. Variabel FDR, ICG,
Islamic Corporate Independent: BOPO dan NPF
Governance Dan Efisiensi FDR, ICG, berpengaruh
Operasional Terhadap Kinerja | BOPO signifikan  terhadap
Keuangan Dengan Risiko ROA
Pembiayaan Sebagai Variabel | Variabel 2. Variabel NPF mampu
Moderating. Dependent: memoderasi
ROA pengaruh FDR dan
BOPO terhadap ROA
Variabel 3. Variabel NPF tidak

Moderasi: NPF

mampu memoderasi
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pengaruh ICG

terhadap ROA.

17 | Aslam & Haron (2020). Does | Variabel 1. Variabel
Corporate Governance Affect | Independent: Auditcommittee
the Performance of Islamic | Auditcommittee (AUDC) dan Shariah
Banks? New insight into | (AUDC), board (SB)
Islamic Countries Shariah board berpengaruh  positif
(SB), boardsize, signifikan  terhadap
risk ROA dan ROE
management 2. Variabel boardsize
dan CEO dan risk management
duality berpengaruh  negatif
signifikan  terhadap
Variabel ROA dan ROE
Dependent: 3. CEO duality tidak
ROA dan ROE berpengaruh
signifikan  terhadap
ROA dan ROE
18 | Sari et al. (2020). Pengaruh Variabel Islamic Corporate
Sharia Compliance, Islamic Independent: Governance, Capital
Corporate Goverance, CAR, | IIR, PSR, ICG, | Adequacy Ratio dan zakat
Dan Zakat Terhadap Kinerja | CAR, Zakat tidak berpengaruh
Keuangan Bank Umum terhadap kinerja keuangan
Syariah Variabel Bank Umum Syariah
Dependent:
ROA
19 | Fadhilah & Suprayogi (2019). | Variabel 1. BOPO berpengaruh
Pengaruh FDR, NPF dan Independent: terhadap ROA
BOPO Terhadap Return to FDR, NPF, 2. FDR dan NPF tidak
Asset Pada Perbankan Syariah | BOPO berpengaruh
Di Indonesia signifikan terhadap
Variabel ROA
Dependent:
ROA
20 | Pravasanti (2018). Pengaruh | Variabel 1. NPF berpengaruh
NPF dan FDR Terhadap CAR | Independent: tidak signifikan
dan Dampaknya Terhadap | NPF, FDR terhadap CAR
ROA Pada Perbankan Syariah 2. FDR  berpengaruh
di Indonesia Variabel signifikan  terhadap
Dependent: CAR
CAR, ROA
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3. NPF berpengaruh
signifikan  terhadap
ROA

3. FDR  berpengaruh
signifikan  terhadap
ROA

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan penelitian terdahulu pada tabel 2.1, penelitian ini memiliki
beberapa perbedaan dari penelitian sebelumnya. Pertama, penelitian ini berfokus pada
BPRS, sehingga memberikan kontribusi baru mengingat BPRS memiliki karakteristik
yang berbeda dibandingkan BUS. Kedua, penelitian ini menggunakan instrumen
pengukuran ICG yang berbeda dan lebih komprehensif. Ketiga, periode pengamatan
2020-2024 mencerminkan kondisi terkini BPRS, termasuk dampak pandemi dan fase
pemulihan, yang belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya. Keempat,
penelitian ini menguji peran moderasi NPF pada hubungan ICG, FDR, dan BOPO
terhadap profitabilitas. Dan sampel dipilih secara ketat berdasarkan kelengkapan
laporan tata kelola dan laporan tahunan, sehingga hasil analisis lebih relevan untuk
BPRS yang memiliki standar transparansi yang memadai.

Hasil penelitian Buallay (2021), Tashkandi (2023), Murtiyanti et al. (2022),
Prastyatini et al. (2025) dan Amalina (2023) menyatakan bahwa Islamic Corporate
Governance berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sari et al. (2020), Yunitasari & Setiawan (2023) dan Alfijri &
Priyadi (2022) menyimpulkan bahwa Islamic Corporate Governance tidak

berpengaruh terhadap profitabilitas.
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Dalam penelitian Yastutik & Yudiana (2021), Suaeb & Al Fajar, (2023),
Destiani et al. (2023) dan Pravasanti (2018) mengungkapkan bahwa Financing to
Deposite Ratio berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Adapun hasil penelitian
berbeda dikemukakan oleh Yunitasari & Setiawan (2023), Regianingsih &
Sholahuddin (2025) dan Fadhilah & Suprayogi (2019) yang menyebutkan bahwa
Financing to Deposite Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Studi yang menguji tentang keterkaitan BOPO dengan profitabilitas dilakukan
oleh Yastutik & Yudiana (2021), Yunitasari & Setiawan (2023), Suaeb & Al Fajar,
(2023), Destiani et al. (2023) dan Fadhilah & Suprayogi (2019) menjelaskan bahwa
BOPO berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Bertolak belakang dengan
penelitian yang dilakukan oleh Devi (2021) dan Siagian et al., (2021) menyatakan
bahwa BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Berdasarkan penelitian oleh Yunitasari & Setiawan (2023), Murtiyanti et al.
(2022) dan Amalina (2023) menyampaikan bahwa Non Performing Financing mampu
memoderasi hubungan Islamic Corporate Governance terhadap profitabilitas.
Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Yastutik & Yudiana (2021)
mengungkapkan bahwa Non Performing Financing tidak mampu memoderasi
hubungan Islamic Corporate Governance terhadap profitabilitas. Adapun penelitian
mengenai Non Performing Financing sebagai variabel moderasi hubungan FDR
terhadap profitabilitas dilakukan oleh Yastutik & Yudiana (2021) dan Regianingsih &

Sholahuddin (2025) yang menyatakan bahwa NPF mampu memoderasi hubungan FDR
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terhadap profitabilitas. Tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunitasari
& Setiawan (2023) dan Suaeb & Al Fajar, (2023) yang menyimpulkan bahwa NPF
tidak mampu memoderasi hubungan FDR terhadap profitabilitas. Dan penelitian terkait
NPF sebagai variabel moderasi hubungan BOPO terhadap profitabilitas dilakukan oleh
Yastutik & Yudiana (2021), Yunitasari & Setiawan (2023) dan Suaeb & Al Fajar,
(2023) yang menjelaskan bahwa NPF mampu memoderasi hubungan BOPO terhadap
profitabilitas. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Malik &
Anwar (2021) yang menyatakan bahwa NPF tidak dapat memoderasi hubungan BOPO
terhadap profitabilitas.
2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Teori Signaling

Teori signaling menyatakan setiap perusahaan mempunyai kewajiban untuk
menyampaikan informasi keuangan secara transparan kepada pihak eksternal sebagai
bentuk sinyal mengenai kondisi sebenarnya dari perusahaan (Ridhasyah et al., 2024).
Menurut Cahyani Nuswandari (2009), teori ini menekankan pentingnya kualitas
informasi yang dikeluarkan perusahaan karena akan memengaruhi keputusan investor
maupun pihak lain yang berkepentingan. Fungsi teori signaling adalah menjelaskan
bagaimana informasi yang diberikan manajemen menjadi acuan dalam menilai prospek
perusahaan. Teori ini membantu menjelaskan bahwa perusahaan yang memberikan
sinyal positif melalui laporan keuangannya cenderung dipersepsikan sehat dan mampu

meningkatkan kepercayaan pasar. Semakin baik sinyal yang diberikan perusahaan,
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semakin besar pula peluang untuk meningkatkan nilai dan profitabilitas perusahaan
(Masruroh & Wardana, 2022).
2.2.2 Teori Keagenan

Teori keagenan menyatakan bahwa adanya hubungan antara pemilik modal dan
pengelola atau manajer yang sering menimbulkan masalah karena adanya perbedaan
kepentingan dan ketidakseimbangan informasi (Jensen & Meckling, 1976). Menurut
Ahmad & Septriani, (2012), kondisi ini dapat menyebabkan manajer tidak selalu
bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik modal sehingga dibutuhkan mekanisme
pengawasan yang efektif. Fungsi teori keagenan adalah memberikan pemahaman
mengenai pentingnya sistem tata kelola untuk mengurangi konflik kepentingan antara
principal dan agent. Dalam konteks perbankan syariah, penerapan Islamic Corporate
Governance melalui peran Dewan Pengawas Syariah berfungsi memastikan bahwa
manajemen menjalankan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan syariah.
Teori keagenan menekankan bahwa tata kelola yang baik dapat meningkatkan
kepercayaan publik dan mendukung profitabilitas bank (Kayana et al., 2025).
2.2.3 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan indikator utama yang menunjukkan sejauh mana
perusahaan, khususnya bank syariah, mampu menghasilkan laba dari aktivitas
usahanya (Yusuf & Hidayat, 2022). Sukmawati et al., (2022) juga mendefinisikan
profitabilitas sebagai rasio keuangan yang menggambarkan efektivitas perusahaan

dalam mengelola sumber daya seperti aset, modal, maupun penjualan untuk
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menciptakan keuntungan. Dengan kata lain, profitabilitas merefleksikan kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan seluruh potensi yang dimilikinya secara optimal guna
mencapai Kinerja yang menguntungkan. Beberapa rasio yang umum digunakan untuk
mengukur tingkat profitabilitas meliputi Return on Assets (ROA), Return on Equity
(ROE), Profit Margin (Net Profit Margin, Operating Profit Margin, dan Gross Profit
Margin), serta Basic Earning Power.

Rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas dalam peelitian ini adalah
Return on Asset (ROA). ROA merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset yang
dimilikinya untuk menghasilkan laba bersih (Andriyani, 2015). ROA dihitung dengan
rumus laba bersih setelah pajak dibagi dengan total aset, dan biasanya dinyatakan
dalam bentuk persentase. Semakin tinggi nilai ROA, semakin baik kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aset yang dimiliki, yang
menunjukkan efisiensi operasional yang tinggi. ROA digunakan untuk menilai kinerja
keuangan, sebagai dasar evaluasi investasi, serta sebagai indikator profitabilitas dan
kesehatan keuangan jangka panjang. ROA juga sering dijadikan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan strategis, karena mencerminkan seberapa optimal aset
perusahaan digunakan dalam aktivitas bisnis inti. ROA dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Laba Bersih
Return on Asset (ROA) = Total Aset X 100%
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Dalam konteks perbankan syariah, keuntungan tidak semata-mata ditujukan
untuk kepentingan duniawi, tetapi juga harus membawa keberkahan dan kemaslahatan.
Laba harus diperoleh melalui cara yang halal, berkeadilan, dan berdasarkan prinsip
kerja sama yang disepakati bersama. Profitabilitas menunjukkan kemampuan bank
mengelola asetnya secara efisien dan sesuai syariah, tanpa mengabaikan nilai keadilan
dan etika dalam setiap transaksi. Hal ini sesuai dalam hadis yang diriwayatkan oleh

‘Urwabh al-Bariqgi dalam Shahih Al-Bukhari:

tuwuﬂdd)mbouﬂddw\deo%\#;ﬂh&\#@ﬂ\u\a;ﬁuc
Msc_m‘)h_a\).d\g‘).u.u\juﬁjw‘ﬁﬁé\s‘)ﬂhdbdﬂouj‘)h.\mocbj‘)Lumw\h\

Artinya: “Dari Urwah al Barigi Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam memberinya satu dinar uang untuk membeli seekor
kambing. Dengan uang satu dinar tersebut, dia membeli dua ekor kambing dan
kemudian menjual kembali seekor kambing seharga satu dinar. Selanjutnya dia datang
menemui Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan membawa seekor kambing dan
uang satu dinar. (Melihat hal ini) Rastilullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam mendoakan

keberkahan pada perniagaan sahabat Urwah, sehingga seandainya ia membeli debu,
niscaya ia mendapatkan laba darinya” (HR. Bukhari)

Hadis tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan aset yang baik dan efektif
dapat menghasilkan keuntungan yang optimal. Modal yang dimiliki bisa dimanfaatkan
untuk melakukan transaksi yang produktif sehingga memperoleh laba dari kegiatan
usahanya. Hal ini dilakukan melalui kemampuan dalam mengelola aset yang dimiliki,
khususnya melalui penyaluran pembiayaan kepada nasabah dan pengelolaan dana
secara efisien untuk menghasilkan keuntungan. Kemampuan BPRS dalam
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki mencerminkan tingkat profitabilitas bank

yang diukur menggunakan ROA. Dengan demikian, semakin efektif pengelolaan aset
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BPRS, semakin besar kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan secara
optimal dan sesuai dengan prinsip syariah.
2.2.4 Islamic Corporate Governance

Islamic corporate governance (ICG) merupakan penerapan prinsip tata kelola
perusahaan yang berlandaskan pada nilai-nilai syariah (Ali et al., 2023). Konsep ini
dikembangkan sebagai bentuk penguatan good corporate governance (GCG) dengan
menambahkan aspek kepatuhan terhadap hukum Islam agar aktivitas lembaga
keuangan syariah berjalan sesuai dengan prinsip syariah. ICG menjadi penting karena
selain bertujuan meningkatkan efisiensi dan transparansi, juga menjaga integritas
lembaga keuangan syariah dalam memenuhi amanah nasabah serta mencegah praktik
yang bertentangan dengan syariah (Fadilah et al., 2025).

Menurut Hasanah & Kurniawan (2019), penerapan ICG mencakup beberapa
prinsip utama, yaitu transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi,
kewajaran (fairness), serta kepatuhan terhadap syariah. Lembaga keuangan syariah
juga diwajibkan memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang bertugas mengawasi
kesesuaian produk dan operasional bank dengan prinsip syariah, sehingga mekanisme
pengawasan menjadi lebih kompleks dibandingkan bank konvensional (Haryati et al.,
2024). Tata kelola syariah yang baik dapat meningkatkan kepercayaan pemangku
kepentingan serta memperbaiki Kinerja institusional lembaga keuangan syariah. Hal ini
mengindikasikan bahwa kualitas tata kelola syariah merupakan faktor strategis dalam

mendukung keberlanjutan dan peningkatan kinerja lembaga keuangan syariah

25



(Oktaviana et al., 2021).

Pada Bank Umum Syariah (BUS), implementasi ICG telah diatur secara lebih
terperinci melalui POJK dan SE OJK terkait tata kelola, pelaporan, dan struktur
komite-komite khusus. Sedangkan pada Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS),
penerapan ICG memiliki perbedaan karena struktur BPRS relatif lebih sederhana.
Beberapa elemen tata kelola seperti komite audit terpisah, komite manajemen risiko,
atau komite remunerasi tidak selalu tersedia dalam struktur BPRS, sehingga tingkat
pengungkapan ICG pada BPRS secara alami lebih terbatas dibandingkan BUS. Meski
demikian BPRS tetap diwajibkan menerapkan tata kelola syariah sesuai regulasi OJK
dan fatwa DSN-MUI.

Dalam penelitian ini ICG diukur dengan menggunakan skor indeks
pengungkapan ICG yang mengacu pada standar Corporate Governance lembaga
keuangan syariah internasional yang dikeluarkan oleh Islamic Financial Services
Board (IFSB). Penelitian yang dilakukan oleh Arrazi (2023) tentang studi komparatif
antara lembaga-lembaga yang memiliki standar tata kelola syariah mengungkapkan
bahwa standar IFSB lebih komprehensif dibandingkan standar yang lainnya. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Murtiyanti et al., (2022) dan Marsuni, (2024), Dimensi
pada ICG terdiri dari 6 dimensi dimana dimensi manajemen resiko ada 13 item, dewan
direksi 15 item, komite audit 9 item, dimensi pengungkapan dan transparansi ada 8
item, dimensi pemegang akun investasi 8 item, dan dimensi DPS terdiri dari 10 item.

Total keseluruhan indeks ICG dari 6 dimensi adalah 63 item.
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Tabel 2. 2
Indek Pengungkapan Islamic Corporate Governance

No. Dimensi Pengungkapan Jumlah Item

1 | Dewan Direksi 15
2 | Manajemen Risiko 13
3 | Transparansi dan Pengungkapan 8
4 | Komite Audit 9
5 | Dewan Pengawas Syariah (DPS) 10
6 | Pemegang Akun Investasi 8

Total 63

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Penyusunan indeks ICG akan merepresentasikan sejauh mana BPRS di
Indonesia melaksanakan prinsip tata kelola syariah dengan menggunakan item diatas.
Namun, tidak seluruh item indikator relevan untuk BPRS. Hal ini dikarenakan BPRS
umumnya memiliki struktur organisasi yang lebih sederhana dan tidak diharuskan
membentuk komite-komite khusus seperti yang diterapkan pada BUS (Fadillah, 2018).
Tingkat transparansi dan ketersediaan laporan tata kelola pada BPRS relatif beragam.
Tidak semua BPRS menerbitkan laporan tata kelola secara terpisah atau menyajikan
informasi secara detail sebagaimana lazimnya dilakukan oleh BUS.

Indeks dihitung dengan memberikan skor pada masing-masing item. Skor “1”
diberikan apabila ada pengungkapan item dalam laporan tahunan BPRS. Sementara
jika ada item yang tidak diungkapkan, akan diberi skor “0”. Dengan demikian, jika
bank mengungkapkan seluruh indikator didalam laporan tahunan, akan mendapat skor
penuh yaitu 63. BPRS yang mengungkapan 63 item dari ICG akan memperoleh skor
100%. Semakin tinggi skor indeks ICG, maka semakin baik pengungkapan informasi

terkait tata kelola. Dengan mempertimbangkan karakteristik unik BPRS serta
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perbedaan tingkat pengungkapan yang ada, penggunaan indeks 63 item yang
disesuaikan tetap memberikan gambaran komprehensif mengenai kualitas tata kelola
syariah pada BPRS. Mekanisme ini juga memastikan bahwa penelitian tetap relevan
secara metodologis dan tidak bias terhadap lembaga yang memiliki kapasitas pelaporan
berbeda. Dengan demikian, penggunaan indikator ICG yang disesuaikan ini menjadi
landasan yang tepat untuk menilai bagaimana tata kelola syariah berpotensi
memengaruhi profitabilitas BPRS.

Dalam islam, pengelolaan suatu lembaga atau perusahaan tidak hanya untuk
mengejar keuntungan semata, tetapi juga harus berlandaskan nilai amanah, keadilan,
transparansi, dan tanggung jawab. Konsep inilah yang menjadi dasar dari Islamic
Corporate Governance. Tata kelola yang baik akan memastikan bahwa lembaga
keuangan syariah beroperasi sesuai prinsip syariah, menjaga kepercayaan masyarakat,
dan menghindarkan dari praktik-praktik yang merugikan. Dalam konteks perbankan
syariah, penerapan ICG diwujudkan melalui keberadaan Dewan Pengawas Syariah
yang mengawasi seluruh aktivitas bank agar tetap sesuai dengan syariat Islam. Dalam

Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-Khudri, Rasulullah SAW bersabda:

4\_1&94..\4;.1)‘)“!1_10 h@&d)‘@bWJUJML})‘}L}M&J u@&dd&\@.ﬂ;

Artinya: Seseorang tidak diutus sebagai khalifah kecuali memiliki dua niat, yaitu
memerintahkan dan mendorongkan pada kebaikan dan memerintahkan dan

mendorong pada kejelekan, orang yang menjaga (dari kejelekan) adalah yang dijaga
oleh Allah (HR. Bukharti)
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Hadis ini menunjukkan bahwa pengelolaan lembaga tidak boleh diserahkan
sepenuhnya pada satu pihak tanpa adanya pengawasan. Diperlukan sistem kontrol dan
penasihat yang memastikan keputusan manajemen tetap sesuai dengan prinsip keadilan
dan syariah. Pada Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS), hal ini direalisasikan
melalui keberadaan Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah yang berfungsi
sebagai pengawas dan pemberi nasihat kepada manajemen. Struktur ini bertujuan
untuk memastikan bahwa operasional bank berjalan secara transparan, akuntabel, serta
sesuai dengan prinsip syariah, sehingga risiko penyimpangan dapat diminimalkan.
2.2.5 Financing to Deposite Ratio

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan bank syariah dalam menyalurkan dana pihak ketiga (DPK)
yang dihimpun ke dalam bentuk pembiayaan (Somantri & Sukmana, 2020). Rasio ini
menunjukkan sejauh mana dana pihak ketiga dapat dimanfaatkan secara produktif
melalui pembiayaan tanpa menimbulkan risiko likuiditas yang berlebihan. Pembiayaan
yang dikelola secara efektif dan berbasis prinsip kehati-hatian akan meningkatkan
kemampuan bank dalam menjaga stabilitas keuangan serta mendukung Kkinerja
likuiditas yang sehat (Boegiyati et al., 2024). Menurut Putri et al., (2025), FDR
menunjukkan seberapa jauh dana yang dihimpun dari nasabah, baik dalam bentuk
tabungan, giro, maupun deposito, dapat dimanfaatkan kembali oleh bank dalam bentuk
pembiayaan. Tingginya rasio FDR menggambarkan semakin besar porsi dana yang

disalurkan, sedangkan FDR yang rendah menunjukkan rendahnya fungsi intermediasi
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bank.

Nilai FDR yang sehat berada pada kisaran 80%-100%. Apabila FDR terlalu
tinggi, artinya bank menyalurkan pembiayaan melebihi dana yang dihimpun, sehingga
dapat meningkatkan risiko likuiditas. Sebaliknya, apabila FDR terlalu rendah, bank
dianggap kurang optimal dalam menjalankan fungsi intermediasi (Somantri &
Sukmana, 2020). Rasio ini juga menjadi sinyal bagi investor dan regulator mengenai
tingkat kesehatan bank serta hubungannya dengan profitabilitas. FDR dapat dihitung
dengan rumus:

£ o to D te Ratio — Total Pembiayaan « 100%
inancing to Deposite Ratio = 7————— Ketiga 0

Dalam Islam, dana yang dititipkan oleh masyarakat harus dikelola secara
produktif dan halal, bukan disimpan atau diputar dalam transaksi yang batil. FDR yang
sehat menandakan bahwa bank syariah berhasil menjalankan perannya sebagai
lembaga intermediasi yang adil, efisien, dan bermanfaat bagi umat. Hal ini sesuai

dalam surat Al-Hasyr ayat 7 berikut:

L5 ially el u—uﬂ‘ 35 Js3lly . A8 5 Dl JAT Be A0 TR

i3 “um?s*uﬁjmdju)hesmu”smmwuu*:uﬁwsmusdm\

g_\la.d\ Al d &y il <

Artinya: Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang dianugerahkan Allah

kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri adalah untuk Allah, Rasul, kerabat

(Rasul), anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. (Demikian) agar

harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa

yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya bagimu

tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras
hukuman-Nya. (QS. Al-Hasyr: 7)
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Ayat tersebut menegaskan bahwa harta tidak boleh beredar hanya pada
kelompok tertentu, melainkan harus didistribusikan secara adil agar memberikan
manfaat yang luas bagi masyarakat. Pada BPRS, dana yang dihimpun dari masyarakat
merupakan amanah yang harus disalurkan kembali melalui pembiayaan yang produktif
dan sesuai prinsip syariah. FDR tidak hanya menjadi indikator likuiditas, tetapi juga
mencerminkan tanggung jawab sosial dan ekonomi bank syariah dalam mendorong
pemerataan kesejahteraan. FDR yang sehat menunjukkan keseimbangan antara
optimalisasi penyaluran dana dan prinsip kehati-hatian, sehingga fungsi intermediasi
dan amanah pengelolaan dana pada BPRS dapat terlaksana secara adil dan
berkelanjutan.

2.2.6 Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi operasional suatu bank (Nura et al., 2023).
Rasio ini membandingkan antara total biaya operasional dengan total pendapatan
operasional yang diperoleh bank dalam suatu periode tertentu. Menurut L. Sari & Fitri
(2022), semakin rendah nilai BOPO maka semakin efisien bank dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya, karena biaya yang dikeluarkan relatif kecil dibandingkan
pendapatan yang dihasilkan. Sebaliknya, BOPO yang tinggi menunjukkan bahwa biaya
operasional lebih besar dibandingkan pendapatan, sehingga mengindikasikan

inefisiensi dalam pengelolaan sumber daya.
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Rasio BOPO sangat penting dalam menilai kinerja keuangan bank, karena
efisiensi operasional berpengaruh langsung terhadap profitabilitas (Andriansyah et al.,
2025). Bank dengan tingkat BOPO rendah cenderung memiliki profitabilitas lebih
tinggi, sedangkan bank dengan BOPO tinggi biasanya mengalami tekanan pada laba
bersihnya. Cara menghitung BOPO, yaitu:

Biaya Operasional
BOPO = - X 100%
Pendapatan Operasional

Islam mengajarkan dalam setiap aktivitas ekonomi harus dilakukan dengan
efisien, amanah, dan bertanggung jawab. Prinsip efisiensi menjelaskan sikap
profesional dan hemat dalam menggunakan sumber daya agar tidak boros. Hal ini
sejalan dengan konsep ihsan dan amanah. Allah SWT berfirman dalam surat Al-Isra’

ayat 27:

158 4350 SR HI& 5 el 1530 1S Gy AN )
Artinya: Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan
itu sangat ingkar kepada Tuhannya. (QS. Al-Isra’: 27)

Ayat tersebut menegaskan bahwa pemborosan merupakan perbuatan tercela
yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Pemborosan dapat tercermin dari tingginya
biaya operasional yang tidak diimbangi dengan pendapatan operasional yang memadai.
Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi bank dalam mengelola biaya.
Semakin tinggi BOPO, semakin rendah tingkat efisiensi bank dalam menjalankan
operasionalnya. Pengelolaan biaya yang efisien pada BPRS menjadi penting agar dana

yang dihimpun dari masyarakat tidak tergerus oleh pengeluaran yang tidak produktif.
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Dengan demikian, BOPO yang rendah mencerminkan pengelolaan operasional yang
efisien, selaras dengan prinsip Islam yang melarang pemborosan dan mendorong
pengelolaan sumber daya secara optimal dan bertanggung jawab.

2.2.7 Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio keuangan yang digunakan
untuk mengukur tingkat risiko pembiayaan bermasalah pada bank syariah. NPF
menunjukkan proporsi pembiayaan yang mengalami keterlambatan pembayaran atau
macet dibandingkan dengan total pembiayaan yang disalurkan bank (H. Maulana &
Febriyanti, 2021). Rasio ini menjadi indikator penting dalam menilai kualitas aset bank
serta kemampuan manajemen dalam mengelola risiko pembiayaan. Risiko pembiayaan
dapat memengaruhi stabilitas dan kinerja lembaga keuangan syariah. Boegiyati et al.,
(2024) menekankan bahwa manajemen pembiayaan yang tidak efektif berpotensi
meningkatkan risiko pembiayaan bermasalah dan menurunkan kinerja keuangan.
Tingginya NPF mencerminkan lemahnya kualitas penyaluran pembiayaan, yang pada
akhirnya dapat mengganggu kinerja keuangan bank.

Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menetapkan bahwa
tingkat NPF yang sehat adalah di bawah 5%. Jika rasio NPF melebihi angka tersebut,
maka kondisi bank dianggap memiliki risiko pembiayaan yang tinggi dan berpotensi
menurunkan kinerja keuangannya. NPF dapat dihitung dengan rumus:

_ Pembiayaan Bermasalah

NPF = X 100%

Total Pembiayaan
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Dalam islam, terjadinya kredit macet bisa mencermikan lemahnya komitmen
yang dimiliki seseorang dalam menepati akad. Setiap pembiayaan yang tidak dilunasi
sesuai kesepakatan, dapat menimbulkan ketidakadilan dan merusak kepercayaan. Oleh
karena itu, islam mengajarkan pentingnya menepati janji sebagai sebuah bentuk

kepatuhan terhadap syariat. Rasulullah SAW bersabda:

alls g Ol
Artinya: Menunda-nunda pembayaran utang bagi orang yang mampu adalah suatu
kezaliman (HR. Bukhari dan Muslim)

Hadis tersebut menjelaskan bahwa menunda pembayaran kewajiban bagi pihak
yang mampu merupakan bentuk kezaliman yang merugikan pihak lain. Perilaku
tersebut dapat menjadi salah satu penyebab meningkatnya pembiayaan bermasalah
yang tercermin dalam rasio NPF. NPF menunjukkan tingkat risiko pembiayaan yang
tidak lancar dan menjadi indikator kualitas aset bank. Pada BPRS, tingginya NPF dapat
mengganggu likuiditas dan menurunkan profitabilitas karena dana yang seharusnya
berputar menjadi terhambat. Oleh karena itu, diperlukan penerapan prinsip kehati-
hatian, analisis kelayakan pembiayaan yang tepat, serta pengawasan Yyang
berkelanjutan agar risiko pembiayaan bermasalah dapat diminimalkan dan amanah
pengelolaan dana masyarakat tetap terjaga..

2.3 Hubungan Antar Variabel
2.3.1 Hubungan Islamic Corporate Governance terhadap Profitabilitas
Islamic Corporate Governance merupakan sistem tata kelola berbasis prinsip

Islam yang mengatur dan mengawasi jalannya operasional agar sesuai dengan prinsip
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keadilan, transparansi, dan kepatuhan syariah (Fadilah et al., 2025). Dalam konteks
BPRS, ICG menjadi komponen penting karena berhubungan langsung dengan
integritas lembaga dalam mengelola dana masyarakat. Ketika prinsip-prinsip tata
kelola syariah diterapkan secara konsisten melalui peran Dewan Pengawas Syariah dan
struktur manajemen yang amanah, maka potensi pembiayaan bermasalah dapat ditekan
dan efisiensi kinerja meningkat. Hal ini berkontribusi positif terhadap profitabilitas
yang diukur melalui Return on Assets (ROA), karena manajemen yang baik
menghasilkan kinerja aset yang optimal (S. K. Wahyudi, 2025). Seperti penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Buallay (2021), Tashkandi (2023), Murtiyanti et al.
(2022), dan Prastyatini et al. (2025) yang menyatakan bahwa ICG berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Maka dapat disimpulkan bahwa ICG
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas.
2.3.2 Hubungan FDR terhadap Profitabilitas

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang mengukur
kemampuan BPRS dalam menyalurkan dana pihak ketiga menjadi pembiayaan
produktif. Dalam BPRS, FDR menjadi indikator utama efektivitas fungsi intermediasi
lembaga keuangan syariah. Ketika BPRS mampu menyalurkan dana secara optimal
melalui pembiayaan yang sesuai prinsip syariah, maka potensi perolehan margin
pembiayaan akan meningkat. Hal ini akan berdampak positif terhadap profitabilitas
bank. Semakin besar pembiayaan yang produktif, semakin tinggi pula pendapatan yang

dihasilkan dari aset yang dikelola. Seperti penilitian yang telah dilakukan oleh Mulyati
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(2023), Destiani et al., (2023), dan Pravasanti (2018) menyatakan bahwa rasio FDR
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
2.3.3 Hubungan BOPO terhadap Profitabilitas

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio yang
menggambarkan efisiensi operasional suatu bank dalam menghasilkan pendapatan.
Semakin rendah nilai BOPO, semakin efisien suatu lembaga dalam mengelola biaya
terhadap pendapatan yang diperoleh (Budianto & Dewi, 2023). Dalam BPRS efisiensi
operasional sangat penting karena lembaga ini beroperasi dengan margin keuntungan
yang terbatas. Ketika BOPO tinggi, beban operasional terlalu besar dibandingkan
dengan pendapatan, sehingga menekan laba bersih. Kondisi ini berdampak negatif
terhadap ROA karena profitabilitas menjadi lebih rendah. Sehingga terdapat hubungan
yang negatif antara BOPO dan ROA, seperti penelitian yang dilakukan oleh Yunitasari
& Setiawan (2023) dan Destiani et al. (2023) yang menyatakan bahwa BOPO
berpengaruh negatif terhadap ROA. Maka dapat disimpulkan bahwa BOPO memiliki
pengaruh terhadap profitabilitas.
2.3.4 NPF Memoderasi Hubungan ICG Terhadap profitabilitas

Non Performing Financing (NPF) adalah rasio pembiayaan bermasalah yang
mencerminkan risiko gagal bayar dalam lembaga keuangan syariah. NPF yang tinggi
menunjukkan tingginya risiko pembiayaan yang tidak tertagih, yang berdampak pada
penurunan pendapatan dan peningkatan beban cadangan kerugian (Nensi et al., 2022).

Dalam hubungan antara Islamic Corporate Governance dan ROA, NPF dapat berperan
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sebagai variabel moderasi karena tingginya pembiayaan bermasalah dapat
melemahkan efektivitas tata kelola syariah. Ketika NPF tinggi, kontribusi positif ICG
terhadap ROA menjadi terbatas, karena sebagian pendapatan potensial hilang akibat
pembiayaan bermasalah. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Amalina (2023),
Murtiyanti et al. (2022) dan Yunitasari & Setiawan (2023) yang menyatakan bahwa
NPF dapat memoderasi hubungan antara ICG terhadap ROA.
2.3.5 NPF Memoderasi Hubungan FDR terhadap profitabilitas

Non Performing Financing (NPF) dapat memengaruhi hubungan antara FDR
dan ROA karena tingginya pembiayaan bermasalah berisiko mengurangi efektivitas
intermediasi. Meskipun FDR yang tinggi biasanya mencerminkan kinerja penyaluran
pembiayaan yang baik, tingginya NPF justru menunjukkan bahwa pembiayaan tersebut
tidak sepenuhnya produktif (Kuswahariani et al., 2020). Dalam konteks BPRS, NPF
yang tinggi memperlemah dampak positif FDR terhadap ROA karena peningkatan
pembiayaan tidak diiringi dengan kualitas yang baik. Sebaliknya, jika NPF rendah,
maka pengaruh positif FDR terhadap ROA menjadi lebih kuat dan signifikan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yastutik & Yudiana (2021), Amalina
(2023) dan Regianingsih & Sholahuddin (2025) yang menyatakan bahwa NPF dapat
memoderasi hubungan antara FDR terhadap ROA.
2.3.6  NPF Memoderasi Hubungan BOPO dengan profitabilitas

Non Performing Financing (NPF) juga dapat memoderasi hubungan antara

BOPO dan ROA karena pembiayaan bermasalah menambah beban biaya dan
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menurunkan pendapatan. Ketika NPF tinggi, BPRS harus menyediakan cadangan
kerugian atas pembiayaan, yang pada akhirnya meningkatkan komponen biaya
operasional. Dalam kondisi seperti ini, nilai BOPO menjadi semakin tinggi dan
berdampak negatif terhadap ROA. Dengan demikian, NPF memperkuat pengaruh
negatif BOPO terhadap ROA, karena tingginya pembiayaan bermasalah memperburuk
efisiensi dan profitabilitas lembaga (Wakhidah et al., 2024). Hal ini seperti penelitian
yang dilakukan oleh Yastutik & Yudiana (2021), Yunitasari & Setiawan (2023) dan
Mulyati (2023).

2.4 Hipotesis penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara yang diberikan sebagai respons terhadap
perumusan masalah dalam penelitian. Dengan kata lain, hipotesis merupakan dugaan
awal yang akan diuji kebenarannya melalui proses penelitian, untuk mengetahui
apakah dugaan tersebut dapat diterima atau harus ditolak berdasarkan data yang
diperolehi (Sugiyono, 2020).

Islamic Corporate Governance (ICG) merupakan mekanisme tata kelola bank
syariah yang berbasis pada prinsip syariah. Keberadaan dewan pengawas syariah dan
efektivitas penerapan prinsip good corporate governance diyakini dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat serta efisiensi operasional bank. Semakin baik penerapan
ICG, maka semakin tinggi tingkat profitabilitas yang diperoleh bank. Berdasarkan hasil
penelitian Buallay (2021), Tashkandi (2023), Murtiyanti et al. (2022), Prastyatini et al.

(2025) dan Amalina (2023) menyatakan bahwa Islamic Corporate Governance
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berpengaruh terhadap profitabilitas. Dengan demikian, hipotesis pertama penelitian
adalah:
H1: ICG berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

Financing to Deposit Ratio (FDR) menggambarkan kemampuan bank dalam
menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam pembiayaan. Rasio ini menunjukkan sejauh
mana dana masyarakat dapat dikelola secara produktif untuk menghasilkan
keuntungan. Tingginya FDR pada tingkat yang sehat menunjukkan optimalisasi fungsi
intermediasi bank yang dapat berdampak pada peningkatan profitabilitas. Hasil
penelitian Yastutik & Yudiana (2021), Mulyati (2023), Destiani et al. (2023) dan
Pravasanti (2018) mengungkapkan bahwa Financing to Deposite Ratio berpengaruh
terhadap profitabilitas. Oleh karena itu, hipotesis kedua adalah:
H2: FDR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) mencerminkan
tingkat efisiensi bank dalam mengelola biaya operasionalnya. Semakin tinggi BOPO
berarti semakin besar porsi biaya yang ditanggung sehingga dapat menekan perolehan
laba. Hal ini menunjukkan bahwa BOPO memiliki hubungan negatif dengan
profitabilitas. Studi yang menguji keterkaitan BOPO dengan profitabilitas dilakukan
oleh Yastutik & Yudiana (2021), Yunitasari & Setiawan (2023), Mulyati (2023),
Destiani et al. (2023) dan Fadhilah & Suprayogi (2019) menjelaskan bahwa BOPO
berpengaruh terhadap profitabilitas. Dari hasil penelitian tersebut, maka hipotesis

ketiga penelitian yaitu:
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H3: BOPO berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

Non Performing Financing (NPF) merupakan indikator kualitas pembiayaan
yang mencerminkan tingkat risiko kredit bermasalah. Tingginya NPF dapat
mengurangi efektivitas penerapan ICG dalam meningkatkan profitabilitas karena
pembiayaan bermasalah menimbulkan beban bagi bank. Berdasarkan penelitian
Yunitasari & Setiawan (2023) dan Amalina (2023) menyampaikan bahwa Non
Performing Financing mampu memoderasi hubungan Islamic Corporate Governance
terhadap profitabilitas. Dengan demikian, hipotesis keempat adalah:
H4: NPF mampu memoderasi hubungan ICG terhadap profitabilitas

Tingginya FDR jika tidak diimbangi dengan pengelolaan risiko pembiayaan
dapat meningkatkan NPF dan menekan profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa NPF
berperan dalam memperlemah hubungan antara FDR dan profitabilitas. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Yastutik & Yudiana (2021) dan Regianingsih &
Sholahuddin (2025) yang menyatakan bahwa NPF mampu memoderasi hubungan FDR
terhadap profitabilitas. Maka, hipotesis kelima adalah:
H5: NPF mampu memoderasi hubungan FDR terhadap profitabilitas

BOPO mencerminkan efisiensi operasional bank, dimana semakin tinggi
BOPO menunjukkan semakin besar beban biaya yang dapat menekan profitabilitas. Di
sisi lain, NPF mencerminkan risiko pembiayaan bermasalah yang juga berpotensi
menurunkan laba. Ketika BOPO tinggi dan disertai dengan peningkatan NPF, maka

dampak negatif terhadap profitabilitas akan semakin besar. Dengan demikian, NPF
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berperan memperlemah hubungan antara BOPO dan profitabilitas. Penelitian terkait
NPF sebagai variabel moderasi hubungan BOPO terhadap profitabilitas dilakukan oleh
Yastutik & Yudiana (2021), Yunitasari & Setiawan (2023) dan Mulyati (2023) yang
menjelaskan bahwa NPF mampu memoderasi hubungan BOPO terhadap profitabilitas.
Maka hipotesis keenam penelitian adalah:
H6: NPF mampu memoderasi hubungan BOPO terhadap profitabilitas
2.5 Kerangka Konseptual

Dalam penelitian ini menggunakan lima variabel, yang terdiri dari satu variabel
dependen yaitu profitabilitas (), tiga variabel independen yaitu Islamic Corporate
Governance (X1), Financing to Deposite Ratio (X2) dan BOPO (X3), serta satu
variabel moderasi yaitu Non Performing Financing (Z). Berdasarkan penjelasan diatas,
maka kerangka konseptual dalam penelitian ini disusun sebagai berikut:

Gambar 2. 1
Kerangka Konseptual

Islamic Corporate H1
Governance (X1)

FDR (X2) H2 . —»| Profitabilitas (Y)
H3 | —
BOPO(X3) |— |
H |H5 | H6
NPF (2)

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
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Gambar diatas menjelaskan bahwa ada 6 hipotesis yang akan diuji. Hipotesis
yang pertama menguji pengaruh antara ICG (X1) terhadap profitabilitas (). Hipotesis
kedua menguji pengaruh antara FDR (X2) terhadap profitabilitas (). Hipotesis ketiga
menguji pengaruh BOPO (X3) terhadap profitabilitas (Y). Hipotesis keempat menguji
apakah NPF (Z) dapat memoderasi hubungan ICG (X1) terhadap profitabilitas ().
Hipotesis kelima menguji apakah NPF (Z) dapat memoderasi hubungan FDR (X2)
terhadap profitabilitas (). Hipotesis keenam menguji apakah NPF (Z) dapat

memoderasi hubungan BOPO (X3) terhadap profitabilitas (Y).
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan kausalitas. Penelitian kuantitatif merupakan metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2020). Pendekatan kausalitas bertujuan untuk menjelaskan
hubungan sebab-akibat antar variabel, yakni bagaimana variabel independen
mempengaruhi variabel dependen, baik secara langsung maupun melalui variabel
moderator (Sekaran & Bougie, 2016).
3.2 Lokasi/Obyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) di
Indonesia yang terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam kurun
waktu 2020-2024. Lokasi dipilih karena ingin fokus meneliti pada kinerja keuangan
dan faktor yang memengaruhi profitabilitas perusahaan. Penelitian ini dilakukan
terhadap data laporan tahunan dan laporan tata kelola BPRS terdaftar di OJK yang

dapat diakses melalui situs resmi OJK di https://www.ojk.go.id/ dan situs BPRS

masing-masing.
3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
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mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia
yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan yaitu sejumlah 174 BPRS.

Sampel adalah bagian dari jumlah karaktersitik yang dimiliki oleh populasi
(Sugiyono, 2020). Sampel dipilih karena ukuran populasi terlalu besar dan untuk
merepresentatifkan populasi secara kseluruhan. Adapun sampel dalam penelitian ini
merupakan BPRS yang terdaftar di OJK dan mempunyai laporan tahunan yang lengkap
selama periode penelitian. Terdapat 8 BPRS yang memenuhi kriteria pemilihan
sampel.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian itu adalah teknik purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2020). Teknik ini dipilih agar sampel yang
digunakan benar-benar relevan dan memenuhi kebutuhan analisis dalam menguji
hipotesis penelitian. Pemilihan sampel berbasis kelengkapan laporan tata kelola bukan
merupakan kelemahan metodologis, tetapi merupakan persyaratan penting agar
variabel ICG dapat diukur secara valid. Hasil penelitian ini hanya digeneralisasi untuk
BPRS yang memiliki karakteristik serupa dengan sampel, yaitu BPRS yang memiliki
tingkat transparansi dan konsistensi pelaporan yang memadai. Adapun Kriteria yang

digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini:
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1. Data laporan tahunan BPRS yang lengkap dan terpublikasi di OJK untuk satiap
tahun selama periode penelitian.

2. Data terkait variabel penelitian, seperti Islamic Corporote Governance (ICG),
Financing to Deposite Ratio (FDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan

Operasional (BOPO), Non Performing Financing (NPF) dan Profitabilitas (ROA).

Tabel 3. 1
Kriteria Pemilihan Sampel

No. Kriteria Jumlah
1. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang terdaftar di 174

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2020-2024
2. BPRS yang baru berdiri tahun 2020-2024 (11)
3. BPRS yang tidak mempublikasikan laporan tahunan lengkap (155)

periode 2020-2024

Jumlah Sampel Penelitian 8

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Adapun BPRS yang menjadi sampel dalam penelitian ini ditampilkan pada

tabel 3.2 berikut:

Tabel 3. 2
Sampel Penelitian
No. Nama Perusahaan Tautan Situs
PT BPRS Fajar https://bprsfajarbali.com/
1. . .
Sejahtera Bali
9 PT BPRS Harta Insan https://www.bprshik.co.id/
' Karimah
4 PT BPRS Amanah https://www.amanahummah.co.id/
" | Ummah
4 PT BPRS Harta Insan https://www.hikinsancita.co.id/
" | Karimah Insan Cita
5 PT BPRS Al Mabrur https://www.bankbsa.co.id/
" | Klaten
6. | PT BPRS Harta Insan https://hikjateng.co.id/
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Karimah Jawa Tengah
7 PT BPRS Bakti https://www.bhaktisumekar.co.id/
" | Sumekar Perseroda
8. | PT BPRS Vitka Central https://bprsvitkacentral.com/

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Penelitian ini menyadari adanya potensi bias seleksi karena sampel hanya
mencakup BPRS yang secara konsisten mempublikasikan laporan tahunan dan atau
laporan tata kelola. BPRS tersebut cenderung memiliki tingkat transparansi yang lebih
tinggi dibandingkan BPRS lain dalam populasi. Namun, pendekatan ini tidak dapat
dihindari karena variabel ICG membutuhkan data pengungkapan yang hanya tersedia
dalam laporan tahunan dan laporan tata kelola. Potensi bias seleksi ini dicatat sebagai
keterbatasan penelitian dan dipertimbangkan dalam interpretasi hasil.

3.5 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
dikumpulkan dari laporan-laporan yang telah dipublikasikan oleh lembaga terkait pada
laman website masing-masing perusahaan. Data dalam penelitian ini diperoleh dari
laporan tahunan dan laporan tata kelola Bank Perekonomian Rakyat Syariah dalam
jangka waktu 5 tahun yaitu 2020-2024. Sehingga, data ini termasuk data panel karena
gabungan antara data Time Series dan data Cross Section yang mempunyai beberapa
objek dan periode waktu.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui metode

dokumentasi dan studi pustaka. Metode dokumentasi dilakukan dengan menghimpun
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dan menganalisis dokumen resmi seperti laporan keuangan, laporan tahunan, laporan
tata kelola perusahaan, serta arsip yang relevan dengan variabel penelitian (Sugiyono,
2020). Adapun studi pustaka dilakukan dengan menelaah berbagai sumber literatur
ilmiah, seperti buku dan jurnal, guna memperkuat landasan teori dan mendukung
analisis penelitian (Sugiyono, 2020).
3.7 Definisi Operasional Variabel
Menurut Sugiyono (2020), variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun variabel yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1. Variabel Bebas atau Independen (X)
Variabel Independen merupakan variabel stimulus, prediktor, atau antecedent.
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan
perubahan variabel dependen (Sugiyono, 2020). Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel independent yaitu Islamic Corporate Governance (X1),
Financing to Deposite Ratio (X2), dan BOPO (X3).
2. Variabel Terikat atau Dependen (Y)
Variabel dependen sering disebut juga sebagai variabel output, Kkriteria,
konsekuen, dan terikat. Variabel dependen atau terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas

(Sugiyono, 2020). Yang menjadi variabel dependen dalam penelitian ini yaitu
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profitabilitas (Y)

Variabel Moderasi (Z)

Variabel moderasi merupakan variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau

memperlemah) hubungan antara variabel

independen dengan variabel

dependen (Sugiyono, 2020). Variabel moderasi dalam penelitian ini yaitu Non

Performing Financing (2).

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami variabel yang digunakan,

berikut disajikan definisi operasional dari masing-masing variabel penelitian:

Tabel 3.3
Definisi Operasional Variabel

No. Variabel Definisi Operasional Pengukuran
1. Islamic Islamic Corporate Governance | ICG Indeks = Jumlah
Corporate merujuk  pada tata  kelola item yang
Governance | perusahaan yang menganut nilai diungkapkan/total
(ICG) dalam Islam, dimana aktivitas jumlah item
bisnis dan operasional perusahaan | pengungkapan x 100%
harus selaras dengan moral dan
prinsip  syariah (lka & Suryani,
2024) .
2. Financingto | FDR adalah rasio yang FDR = (Total
Deposite Ratio | menunjukkan kemampuan bank Pembiayaan/Total
(FDR) dalam menyalurkan dana pihak DPK) x 100%
ketiga (DPK) ke dalam
pembiayaan. FDR yang optimal
menggambarkan fungsi
intermediasi bank berjalan baik dan
dapat meningkatkan profitabilitas
(Almi & Aziz, 2023).
3. Biaya BOPO merupakan rasio efisiensi BOPO = (Biaya
Operasional | yang mengukur seberapa besar | Operasional/Pendapatan
terhadap biaya operasional yang dikeluarkan | Operasional) x 100%
Pendapatan | bank dibandingkan dengan
Operasional | pendapatan  operasional  yang
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(BOPO)

diperoleh. Semakin tinggi BOPO
menunjukkan semakin tidak efisien
bank dalam mengelola operasional,
sehingga  berpengaruh  negatif
terhadap  profitabilitas  (Astuti,
2020).

4. Profitabilitas
(ROA)

Profitabilitas adalah kemampuan
bank dalam menghasilkan laba dari
aset yang dimiliki.  Dalam
penelitian ini diukur dengan Return
on Assets (ROA), karena ROA
dinilai  mampu menggambarkan
efektivitas bank dalam
memanfaatkan aset untuk
memperoleh keuntungan (Nugroho
et al., 2024).

ROA= (Laba Bersih /
Total Aset) x 100%

5. Non
Performing
Financing
(NPF)

NPF adalah rasio pembiayaan
bermasalah terhadap total
pembiayaan  yang disalurkan.
Tingginya NPF menunjukkan risiko
kredit yang besar dan berpotensi
menurunkan profitabilitas
(Yuniarto & ’Aini, 2025). Variabel
ini digunakan sebagai moderasi
yang memperlemah atau
memperkuat hubungan variabel
independen terhadap profitabilitas.

NPF = (Total
Pembiayaan
Bermasalah/Total
Pembiayaan) x 100%

3.8 Analisis Data

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk

mendeskripsikan data yang telah terkumpul sesuai dengan kondisi sebenarnya, tanpa

bermaksud melakukan generalisasi atau menarik kesimpulan yang berlaku secara luas

(Sugiyono, 2020). Teknik ini meliputi penyajian data dalam bentuk tabel, grafik,

diagram lingkaran, pictogram, serta perhitungan statistik seperti mean (rata-rata),
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median, modus, desil, persentil, standar deviasi, dan persentase. Penelitian ini
menggunakan bantuan Software Eviews 12.
3.8.2 Penetapan Model Regresi
Regresi data panel merupakan model regresi yang digunakan dalam penelitian,
yang menggabungkan antara data time series dan data cross section. Variabel
independen yang digunakan adalah Islamic Corporate Governance, Fincancing to
Deposite Ratio, dan BOPO. Variabel dependen yang digunakan adalah profitabilitas.
Adapun persamaan regresi data panel disusun dengan rumus berikut:
Y = a+ B1X1+ B2X2+ B3X3 +e

Keterangan:

Y = Profitabilitas

a = Konstanta
B123 = Koefisien regresi

X1 =lslamic Corporate Governance

X2 = Fincancing to Deposite Ratio

X3 =BOPO

e = Error term

Teknik estimasi model regresi dengan menggunakan data panel dapat

dilakukan melalui tiga pendekatan utama (Basuki & Prawoto, 2022), yaitu:
1. Common Effect Model (CEM)

Common Effect Model (CEM) merupakan pendekatan model data panel yang
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paling sederhana karena hanya menggabungkan data time series dan cross section
tanpa memperhatikan dimensi waktu maupun individu. Model ini mengasumsikan
bahwa perilaku data perusahaan bersifat konsisten sepanjang waktu. Pendekatan
estimasi yang digunakan dalam model ini adalah Ordinary Least Squares (OLS)
atau teknik kuadrat terkecil untuk mengestimasi model regresi data panel.

Fixed Effect Model (FEM)

Fixed Effect Model (FEM) mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat
diakomodasi melalui perbedaan intersepnya. Dalam estimasi data panel, FEM
menggunakan teknik variabel dummy untuk menangkap variasi intesep antar
perusahaan, yang mungkin disebabkan oleh perbedaan budaya kerja, manajemen,
dan insentif. Meskipun demikian, kemiringan (slope) dianggap tetap sama untuk
semua perusahaan. Model estimasi ini juga dikenal dengan nama Least Squares
Dummy Variable (LSDV).

Random Effect Model (REM)

Random Effect Model (REM) mengestimasi data panel dengan mempertimbangkan
kemungkinan adanya keterkaitan antar waktu dan antar individu dalam variabel
gangguannya. Dalam model REM, perbedaan intersep diakomodasi oleh error
terms untuk setiap perusahaan. Keuntungan menggunakan model REM adalah
dapat menghilangkan heteroskedastisitas. Model ini juga dikenal sebagai Error
Component Model (ECM) atau menggunakan teknik Generalized Least Squares

(GLS).
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Adapun untuk memperkirakan 3 (tiga) jenis model parameter diatas, terdapat 3
(tiga) tes uji yang digunakan untuk memilih teknik estimasi data panel mana yang
terbaik untuk digunakan. Uji yang digunakan dalam pemilihan metode data panel
(Nani, 2022):

1. Uji Chow (Chow Test)

Chow Test adalah pengujian untuk menentukan model common effect atau fixed

effect yang paling tepat untuk mengestimasi data panel. Indikator yang digunakan

untuk menarik kesimpulan dari uji Chow adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai Probability F > 0,05 maka dinyatakan model common effect.

b. Jika nilai Probability F < 0,05 maka dinyatakan model fixed effect, kemudian

dilanjutkan dengan uji Hausman.
2. Uji Hausman (Hausmam Test)

Uji Hausman adalah pengujian untuk menentukan model antara fixed effect dengan

random effect yang tepat untuk digunakan. Indikator yang digunakan untuk

menarik kesimpulan dari uji Hausman adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai Probability Chi-Square > 0,05 maka dinyatakan model random effect.

b. Jika nilai Probability Chi-Square < 0,05 maka dinyatakan model fixed effect.
3. Uji Lagrange Multiplier

Uji Lagrange Multiplier merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui

model yang tepat antara random effect dengan common effect. Uji ini dilakukan

ketika saat pengujian Chow test menghasilkan model common effect. Indikator
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yang digunakan untuk menarik kesimpulan dari uji Lagrange Multiplier adalah
sebagai berikut:
a. Jika nilai Statistik LM < 0,05 maka dinyatakan model random effect.
b. Jika nilai Statistik LM > 0,05 maka dinyatakan model common effect.
3.8.3 Uji Asumsi Klasik
Terpenuhinya asumsi klasik merupakan salah satu syarat untuk dapat
menggunakan persamaan regresi linear. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik
dilakukan untuk menghasilkan model regresi yang dapat dipertanggungjawabkan dan
hasil tidak bias (Nani, 2022). Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam
penelitian ini:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel-variabel dalam suatu
model regresi terdistribusi secara normal atau tidak (Nani, 2022). Model regresi
yang baik seharusnya memiliki distribusi data yang normal atau mendekati normal.
Namun, beberapa uji ini tidak harus dilakukan karena pada dasarnya bukan
merupakan syarat BLUE (Best Linear Unbias Estimator) (Basuki, 2021).Uji
normalitas dilakukan menggunakan program Eviews, di mana normalitas data
dapat dilihat dengan membandingkan nilai Jarque-Bera. Indikator yang digunakan
untuk menarik kesimpulan dari uji normalitas adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai Probability > 0,05 maka distribusi data dinyatakan normal.
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b. Jika nilai Probability < 0,05 maka distribusi data dinyatakan tidak normal.
Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan guna menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen (Nugraha, 2022).
Terjadinya multikolinearitas dapat dilihat dari:
a. Jika nilai koefisien korelasi (R2) > 0,80 maka terjadi multikolinearitas
b. Jika nilai koefisien korelasi (R2) < 0,80 maka tidak terjadi multikolinearitas
. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain
(Nugraha, 2022). Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas. Pedoman melihat terjadinya heteroskedastisitas dengan
melihat uji glejser, yaitu:
a. Jika nilai Probability > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas
b. Jika nilai Probability < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi hanya dapat dilakukan pada data time series, karena
autokorelasi adalah sebuah nilai pada observasi tertentu yang sangat dipengaruhi
oleh nilai observasi sebelumnya (Nugraha, 2022). Oleh karena itu, penelitian yang

menggunakan data cross section maupun data panel, tidak perlu melakukan uji
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autokorelasi. Pada prosedur pendeteksian masalah autokorelasi dapat digunakan
besar Durbin—-Watson. Untuk menghitung nilai Durbin—Waston digunakan rumus:

_ X(et—et—1)

D-w
Y2t.e

D-W = X(et—et-1)
Y2t.e
Bandingkan nilai D-W dengan nilai d dari Tabel Durbin-Watson, yakni -2 < nilai
durbin-watson < 2, yang artinya data terhindar dari autokorelasi.
3.8.4 Moderated Regression Analysis (MRA)

MRA digunakan sebagai persamaan model regresi data panel pada variabel
moderasi (N. A. Dewi & Gustyana, 2020). Uji MRA menguji apakah variabel moderasi
dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Pada penelitian ini, uji MRA bertujuan untuk mengetahui apakah NPF dapat
memperkuat atau memperlemah pengaruh 1CG, FDR, dan BOPO terhadap
profitabilitas. Adapun bentuk umum persamaan regresi moderasi data panel adalah
sebagai berikut:

Y =a+B1X1+ $2X2 + B3X3+ B1X1+Z + B2X2+Z + [3X3*Z +e
Keterangan:
Y = Profitabilitas
a = Konstanta

B123 = Koefisien regresi
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X1l =ICG

X2 =FDR
X3 =BOPO

Z =NPF

e  =Errorterm

Adapun pengambilan keputusan dalam uji MRA dapat dilihat dari nilai signifikansi.
Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dikatakan bahwa variabel tersebut dapat
memoderasi.
3.8.5 Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji hipotesis dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:
membandingkan nilai t statistik terhadap t tabel, atau menggunakan nilai probabilitas
signifikansi (p-value).
a. Uji Secara Parsial (Uji T)
Uji parsial dilakukan untuk menguji masing-masing variabel secara individu,
yaitu untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2020). Dasar pengambilan
keputusannya adalah jika t hitung < t tabel atau nilai probabilitas < 0,05, maka
Ho ditolak yaitu variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Sebaliknya jika t hitung > t tabel atau nilai probabilitas > 0,05, maka

Ho diterima yaitu tidak ada pengaruh yang signifikan. Hipotesis pada uji t:
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Ho: Variabel independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen

Hi: Variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menunjukkan persentase seluruh variabel independen
yang mempengaruhi variabel dependen secara parsial atau simultan. Menurut

(Sugiyono, 2020), koefisien determinasi dapat dihitung sebagai berikut:

KD = r®x 100%

Keterangan:
KD : Koefisien determinasi
R? . Koefisien korelasi yang dikuadratkan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek utama dalam penelitian ini adalah Bank Perekonomian Rakyat
Syariah (BPRS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). BPRS memegang
peran strategis dalam struktur perbankan nasional sebagai sebuah entitas perbankan
yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah tanpa memberikan jasa dalam lalu
lintas pembayaran. Fokus utamanya adalah menjalankan fungsi intermediasi
keuangan bagi segmen Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) serta
masyarakat yang seringkali belum terjangkau layanan bank umum. Karakteristik
ini menempatkan BPRS sebagai garda terdepan dalam penguatan ekonomi
kerakyatan berbasis syariah di Indonesia.

Industri BPRS menunjukkan dinamika yang signifikan di tengah tantangan
pemulihan ekonomi nasional selama periode pengamatan tahun 2020 hingga 2024.
Berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah OJK, eksistensi 174 unit BPRS yang
beroperasi hingga tahun 2024 mencerminkan ketahanan industri ini dalam
menghadapi volatilitas pasar. Pertumbuhan aset, pembiayaan, dan dana pihak
ketiga pada kurun waktu tersebut mengindikasikan tingginya kepercayaan publik,
namun sekaligus menuntut adanya tata kelola dan manajemen risiko yang lebih

pruden agar BPRS tetap kompetitif dan berkelanjutan.
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Mengingat luasnya populasi dan variasi kualitas pelaporan antar bank,
penelitian ini membatasi objek pengamatan melalui teknik purposive sampling
demi menjamin validitas dan komparabilitas data. Pemilihan sampel difokuskan
pada entitas yang memiliki kelengkapan data keuangan serta konsistensi dalam
pelaporan tata kelola. Hal ini krusial untuk menguji secara empiris bagaimana
Islamic Corporate Governance (ICG), Likuiditas (FDR), dan Efisiensi Operasional
(BOPO) berkontribusi terhadap Profitabilitas (ROA), dengan mempertimbangkan
risiko pembiayaan bermasalah (Non Performing Financing) sebagai variabel yang
memoderasi kinerja BPRS dalam ekosistem perbankan yang kompetitif.

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran umum mengenai karakteristik
data yang ada, sehingga memudahkan dalam memahami pola dan distribusi data.
Dalam statistik deskriptif, ukuran seperti mean, median, maksimum, minimum,
standar deviasi, dan nilai lainnya digunakan untuk memberikan gambaran umum
tentang karakteristik data saat ini (Sugiyono, 2020). Penelitian ini berfokus pada
variabel ROA (Y), ICG (X1), FDR (X2), BOPO (X3) dan NPF (Z). Hasil analisis
statistik deskriptif pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Hasil Analisis Deskriptif
ICG (X1) | FDR (X2) | BOPO (X3) | ROA(Y) | NPF (2)
Mean 57,81746 | 83,63825 93,94650 | -0,042000 | 4,944000
Median 57,14286 | 80,39500 85,29500 1,625000 | 3,200000

Maximum | 82,53968 | 162,0000 292,6500 3,550000 | 43,86000
Minimum | 20,63492 | 37,55000 63,71000 | -37,10000 | 0,390000
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| Std. Dev. | 19,89983 | 2551258 | 39,38824 | 6,789893 |7,014337 |

Sumber: diolah peneliti, 2026

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dapat diinterpretasikan analisis statistik

deskriptif sebagai berikut:

1.

3.

4.

Variabel ICG menunjukkan nilai minimum sebesar 20,63 dan nilai maksimum
sebesar 82,54. Nilai rata-rata (mean) ICG adalah 57,82 dengan standar deviasi
sebesar 19,90. Nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan
tata kelola syariah pada objek penelitian berada pada kategori sedang. Standar
deviasi yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata (19,90 < 57,82)
mengindikasikan bahwa sebaran data ICG cukup representatif dan variasi
penerapan tata kelola antar BPRS tidak terlalu timpang.

Variabel likuiditas yang diproksikan dengan FDR memiliki nilai minimum
37,55% dan maksimum mencapai 162,00%. Nilai rata-rata FDR sebesar
83,64% berada dalam rentang target likuiditas yang sehat. Hal ini menunjukkan
bahwa secara umum BPRS mampu menjalankan fungsi intermediasinya
dengan baik dalam menyalurkan dana pihak ketiga menjadi pembiayaan.
Variabel efisiensi operasional menunjukkan nilai minimum 63,71% dan
maksimum yang sangat tinggi yaitu 292,65%. Nilai rata-rata BOPO sebesar
93,95% mendekati ambang batas efisiensi, namun masih di bawah 100%, yang
berarti secara rata-rata BPRS masih mampu mencetak laba operasional.

Variabel profitabilitas yang diproksikan dengan ROA menunjukkan nilai
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minimum sebesar -37,10% dan nilai maksimum sebesar 3,55%. Nilai rata-rata
ROA tercatat sebesar -0,042%. Nilai rata-rata yang negatif ini mengindikasikan
bahwa secara agregat, terdapat volatilitas kinerja yang cukup ekstrem pada
beberapa sampel BPRS selama periode pengamatan, di mana kerugian yang
dialami beberapa bank menarik turun rata-rata keseluruhan. Namun, dengan
nilai median sebesar 1,62%, dikatakan bahwa mayoritas BPRS masih
mencatatkan profitabilitas yang positif.

5. Variabel pemoderasi risiko pembiayaan (NPF) memiliki nilai minimum 0,39%
dan maksimum 43,86%. Nilai rata-rata NPF sebesar 4,94% menunjukkan
bahwa secara umum rasio pembiayaan bermasalah BPRS berada tepat di
ambang batas toleransi yang ditetapkan OJK.

4.1.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel

Penentuan model estimasi terbaik dalam regresi data panel dalam penelitian

dapat dilakukan dengan uji chow, uji hausman dan uji Larange Multipler (LM).

1. Uji Chow
Uji Chow digunakan untuk menentukan model mana yang terbaik antara
model Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM) (Nani,
2022). Pemilihan dilihat berdasarkan nilai probability. Jika probability < 0,05
maka model yang layak digunakan adalah FEM. Sebaliknya jika nilai
probability > 0,05 maka model yang layak digunakan adalah CEM. Dibawah

ini merupakan tabel hasil uji chow pada penelitian ini:
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Tabel 4. 2

Hasil Uji Chow
Effect Test Statistik Prob.
Cross-section Chi-square 20,570904 0,0045

Sumber: Data diolah peneliti, 2026

Pada tabel diatas, dapat dilihat hasil nilai prob. Cross-section Chi-square Uji
chow vyaitu sebesar 0,0045 < 0,05 yang artinya model yang terpilih adalah
FEM.

Uji Hausman

Uji hausman digunakan untuk menentukan model mana yang terbaik antara
model atau Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect Model (REM)
(Nani, 2022). Pemilihan dilihat berdasarkan nilai probability. Jika probability
< 0,05 maka model yang layak digunakan adalah FEM. Sebaliknya jika nilai
probability > 0,05 maka model yang layak digunakan adalah REM. Dibawah

ini merupakan tabel hasil uji hausmann pada penelitian ini:

Tabel 4. 3
Hasil Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistic Prob.
Cross-section random 18,795042 0,0009

Sumber: Data diolah peneliti, 2026

Pada tabel diatas, dapat dilihat hasil nilai prob. Cross-section random Uji
hausman yaitu sebesar 0,0009 < 0,05 yang artinya model yang terpilih adalah
FEM. Model FEM ini yang akan dipakai untuk mengukur pengaruh islamic
corporate governance, likuiditas, dan efisiensi operasional terhadap

profitabilitas dengan pembiayaan bermasalah sebagai variabel moderasi.
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Hasil regresi data panel dengan model FEM dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
Tabel 4. 4
Hasil Analisis Regresi Data Panel
Variable Coefficient | Std. Error | t-Statistic Prob
C -1,794956 1,192165 | -1,505627 | 0,1447
ICG (X1) 0,070504 0,105646 | 0,667362 0,5107
FDR (X2) -0,021497 0,010403 | -2,066432 | 0,0493
BOPO (X3) 0,033796 0,008714 | 3,878524 | 0,0007
NPF (2) -0,211074 0,256048 | -0,824356 | 0,4175
X1*Z 0,000144 0,000870 | 0,165227 0,8701
X2*Z 0,004733 0,002904 | 1,629604 | 0,1157
X3*Z -0,000926 0,000253 | -3,663656 | 0,0012

Sumber: Data diolah peneliti, 2026

Dari tabel diatas, persamaan model regresi dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y=-1,794956 + 0,070504*X1 — 0,021497*X2 + 0,0337996*X3 —
0,211074*Z + 0,000144*X1Z + 0,004733*X2Z — 0,000926*X3Z

Berdasarkan persamaan regresi diatas, dapat diinterpretasikan sebagai

berikut:

1. Nilai koefesien konstanta (C) menunjukkan angka sebesar -1,794956. Hal
ini mengartikan jika variabel independen, yaitu Islamic Corporate
Governance, FDR, dan BOPO bernilai 1, maka profitabilitas bernilai
sebesar -1,794956.

2. Nilai koefisien dari variabel islamic corporate governance (X1)

menunjukkan pengaruh positif terhadap ROA (YY) dengan angka 0,070504.
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Maka dapat diartikan setiap kenaikan ICG sebesar 1 satuan, akan
menaikkan nilai profitabilitas sebesar 0,070504.

Nilai koefisien dari variabel likuiditas (X2) yang diukur dengan FDR
menunjukkan pengaruh negatif terhadap ROA (Y) dengan angka -
0,021497. Maka dapat diartikan setiap kenaikan FDR sebesar 1 satuan, akan
menurunkan nilai profitabilitas sebesar -0,021497.

Nilai koefisien dari variabel efisiensi operasional (X3) yang diukur dengan
BOPO menunjukkan pengaruh positif terhadap ROA (Y) dengan angka
0,033796. Maka dapat diartikan setiap kenaikan BOPO sebesar 1 satuan,
akan menaikkan nilai profitabilitas sebesar 0,033796.

Nilai koefisien pada interaksi dari variabel islamic corporate governance
dan pembiayaan bermasalah yang diukur dengan NPF (X1Z) menunjukkan
pengaruh positif terhadap ROA (Y) dengan angka 0,000144. Maka dapat
diartikan setiap peningkatan 1 satuan pada interaksi antara ICG dan NPF
akan meningkatkan nilai ROA sebesar 0,000144.

Nilai koefisien pada interaksi dari variabel likuiditas dan pembiayaan
bermasalah yang diukur dengan NPF (X2Z) menunjukkan pengaruh positif
terhadap ROA (Y) dengan angka 0,004733. Maka dapat diartikan setiap
peningkatan 1 satuan pada interaksi antara likuiditas dan NPF akan

meningkatkan nilai ROA sebesar 0,004733.
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7. Nilai koefisien pada interaksi dari variabel efisiensi operasional dan
pembiayaan bermasalah yang diukur dengan NPF (X3Z) menunjukkan
pengaruh negatif terhadap ROA (Y) dengan angka -0,000926. Maka dapat
diartikan setiap peningkatan 1 satuan pada interaksi antara efisiensi
operasional dan NPF akan menurunkan nilai ROA sebesar -0,000926.
4.1.4 Analisis Uji Asumsi Klasik

Asumsi klasik merupakan salah satu syarat untuk dapat menggunakan
persamaan regresi linear. Uji asumsi Kklasik meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik
dilakukan untuk menghasilkan model regresi yang dapat dipertanggungjawabkan
dan hasil tidak bias. Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Uji Normalitas

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas

12

Series: Standardized Residuals
10 Sample 2020 2024
Observations 40

Mean 1.55e-16
Median 0.152596
Maximum 4.199443
Minimum -8.936543
Std. Dev. 2.255226
Skewness -1.718896
Kurtosis 8.147196
0 - - - .-- Jarque-Bera  63.85340
7 6 5 4 3 -2 -1 0 1 2 3 4 5

9 -8 Probability 0.000000

)

o

N

Sumber: Data diolah peneliti, 2026

Dari hasil uji normalitas di atas, diketahui nilai probabilitas Jarque-Bera
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data pada

penelitian ini tidak terdistribusi secara normal. Menurut Basuki (2021), asumsi
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normalitas bukan syarat mutlak dalam pencapaian Best Linier Unbias Estimator
(BLUE), sehingga ketidaknormalan data tidak akan memengaruhi konsistensi
estimator.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dengan menghitung nilai
korelasi antar variabel independen. Jika hasil dari nilai koefisiennya rendah
(dibawah 0.90). maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat multikolinearitas

(Nugraha, 2022). Dibawah ini hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini:

Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinearitas
X1 X2 X3 Z
X1 1 0,059247 -0,308451 -0,301138
X2 0,059247 1 -0,068865 -0,053698
X3 -0,308451 -0,068865 1 0,896747
YA -0,301138 -0,053698 0,896747 1

Sumber: Data diolah peneliti, 2026

Tabel diatas menunjukkan hasil uji multikolinearitas terkait hubungan
antar variabel independen dan variabel moderasi. Semua nilai korelasi antar
variabel lebih kecil dari 0,90. Hal ini menandakan tidak ada hubungan linier
signifikan antara variabel bebas. Maka disimpulkan dalam penelitian ini
terbebas dari multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah

terdapat perbedaan varian pada residual antar data. Model regresi yang baik

adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut
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merupakan hasil dari heteroskedastisitas pada penelitian ini:

Tabel 4.6
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variable Prob.

C 0,0865

X1 0,8581

X2 0,0714

X3 0,7446

Z 0,9476

Sumber: Data diolah peneliti, 2026

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, seluruh variabel independen
memiliki nilai probabilitas di atas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.

4.1.5 Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji hipotesis dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:
membandingkan nilai t statistik terhadap t tabel, atau menggunakan nilai
probabilitas signifikansi (p-value).
1. Uji Secara Parsial (Uji T)
Uji parsial dilakukan untuk menguji masing-masing variabel secara
individu, yaitu untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2020). Adapun

hasil uji t dalam penelitian ini ditampilkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 7
Hasil Uji T
\ Variable | Coefficient | Std. Error | t-Statistic | Prob. |
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C -1,794956 1,192165 | -1,505627 | 0,1447

ICG (X1) 0,070504 0,105646 | 0,667362 | 0,5107

FDR (X2) -0,021497 0,010403 | -2,066432 | 0,0493

BOPO (X3) 0,033796 0,008714 | 3,878524 | 0,0007

Sumber: Data diolah peneliti, 2026

Berdasarkan tabel hasil uji T diatas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Pengaruh islamic corporate governance terhadap profitablitas

Variabel islamic corporate governance (X1) memiliki nilai koefisien

sebesar 0,070504 dengan probabilitas 0,5107, yang lebih besar dari 0,05.

Hasil ini menunjukkan bahwa variabel islamic corporate governance tidak

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Dengan demikian, Ho

diterima dan H1 ditolak.

b. Pengaruh likuiditas terhadap profitablitas

Variabel likuiditas (X2) memiliki nilai koefisien sebesar -0,021497 dengan

probabilitas 0,0493, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Maka Ho ditolak dan

H: diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh

signifikan terhadap profitabilitas.

c. Pengaruh efisiensi operasional terhadap profitablitas

Variabel efisiensi operasional (X3) memiliki nilai koefisien sebesar

0,033796 dengan probabilitas 0,0007, yang berarti lebih kecil dari 0,05.

Maka Ho ditolak dan Hj diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa efisiensi

operasional berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
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2. Uji Koefisien Determinasi
Pada uji koefisien determinasi (R2) bahwa presentase seluruh variabel
independen pada variabel baik melalui parsial hingga simultan (Sugiyono,
2020). Nilai koefisiensi determinasi (0<R2<1). Berikut merupakan tabel hasil
uji R%:
Tabel 4.8
Hasil Uji R2

| Adjusted R-squared |  0,686353 |
Sumber: Data diolah peneliti, 2026

Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,686353 atau 68,63% yang berarti
variabel islamic corporate governance, likuiditas dan efisiensi operasional
mampu menjelaskan variabel profitabilitas sebesar 68,63% dan sisanya 31,37%
dipengaruhi oleh faktor lainnya diluar penelitian.

4.1.6 Moderate Regression Analysis (MRA)

Moderate Regression Analysis (MRA) adalah persamaan untuk model
regresi data panel yang berfokus pada variabel moderasi. Uji MRA digunakan
untuk melihat apakah variabel moderasi memiliki kemampuan untuk memperkuat
atau memperlemah pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Sebuah variabel dapat dikatakan memoderasi jika nilai signifikasi < 0,05. Uji yang
dilakukan akan menguji apakah pembiayaan bermasalah dapat memperkuat atau
memperlemah pengaruh islamic corporate governance, likuiditas, dan efisiensi

operasional terhadap profitabilitas. Hasil uji MRA dapat ditampilkan pada tabel
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dibawah ini:

Tabel 4.9
Hasil Uji MRA
Variable Coefficient | Std. Error | t-Statistic | Prob
X1*Z 0,000144 0,000870 | 0,165227 | 0,8701
X2*Z 0,004733 0,002904 | 1,629604 | 0,1157
X3*Z -0,000926 0,000253 | -3,663656 | 0,0012

Sumber: Data diolah peneliti, 2026

Berdasarkan hasil uji tabel diatas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai probabilitas dari variabel interaksi X1*Z sebesar 0,8701, yang artinya

lebih besar dari tingkat signifikansi yaitu 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
variabel pembiayaan bermasalah yang diukur dengan Non Performing
Financing (Z) tidak mampu memoderasi pengaruh islamic corporate
governance terhadap profitabilitas (ROA) pada BPRS di Indonesia.

Nilai probabilitas dari variabel interaksi X2*Z sebesar 0,1157, yang artinya
lebih besar dari tingkat signifikansi yaitu 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
variabel pembiayaan bermasalah yang diukur dengan Non Performing
Financing (Z) tidak mampu memoderasi pengaruh likuiditas (FDR) terhadap
profitabilitas (ROA) pada BPRS di Indonesia.

Nilai probabilitas dari variabel interaksi X3*Z sebesar 0,0012, yang artinya
lebih kecil dari tingkat signifikansi yaitu 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
variabel pembiayaan bermasalah yang diukur dengan Non Performing

Financing (Z) mampu memoderasi pengaruh efisiensi operasional (BOPO)

terhadap profitabilitas (ROA) pada BPRS di Indonesia.
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap Profitabilitas pada
BPRS di Indonesia

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Islamic Corporate Governance
(ICG) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Perekonomian
Rakyat Syariah (BPRS). Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar
0,5107 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga H1 ditolak dan
HO diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan dan
pengungkapan Islamic Corporate Governance pada BPRS selama periode
penelitian belum mampu memberikan dampak langsung terhadap peningkatan
profitabilitas yang diukur melalui Return on Assets (ROA).

Hasil ini mencerminkan bahwa implementasi ICG pada BPRS masih
berorientasi pada pemenuhan aspek struktural dan administratif, seperti
keberadaan Dewan Pengawas Syariah (DPS), kelengkapan struktur tata kelola,
serta kepatuhan terhadap regulasi dan standar pelaporan (Abidin, 2019).
Penerapan tata kelola syariah tersebut belum sepenuhnya terinternalisasi dalam
proses pengambilan keputusan operasional, khususnya yang berkaitan dengan
strategi pembiayaan, pengelolaan aset produktif, dan pengendalian biaya,
sehingga dampaknya terhadap penciptaan laba bersifat tidak langsung.

Teori keagenan (agency theory) menyatakan bahwa tata kelola

perusahaan berfungsi sebagai mekanisme pengawasan untuk meminimalkan
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konflik kepentingan antara prinsipal dan agen (Affes & Jarboui, 2023). Islamic
Corporate Governance berperan utama dalam memastikan bahwa manajemen
menjalankan aktivitas usaha sesuai dengan prinsip syariah, regulasi, dan
kepentingan pemangku kepentingan. Namun, teori keagenan juga menegaskan
bahwa fungsi pengawasan tersebut tidak selalu menghasilkan peningkatan
kinerja keuangan secara langsung, melainkan lebih berkontribusi pada
pengurangan risiko penyimpangan, peningkatan akuntabilitas, dan stabilitas
kelembagaan. Fungsi pengawasan ICG pada BPRS cenderung bersifat
preventif dan jangka panjang, sehingga dampaknya terhadap profitabilitas
jangka pendek menjadi relatif terbatas (Shabihah et al., 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa tata kelola syariah pada BPRS lebih berperan sebagai
enabling mechanism untuk menjaga keberlanjutan dan kepercayaan, bukan
sebagai instrumen strategis yang secara langsung mendorong peningkatan laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Sari et al. (2020), Yunitasari
& Setiawan (2023) dan Alfijri & Priyadi (2022) yang menyatakan bahwa
Islamic Corporate Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perbankan syariah. Kesamaan hasil ini menunjukkan bahwa
implementasi tata kelola syariah pada lembaga keuangan syariah berskala kecil
menengah masih berada pada tahap pemenuhan kepatuhan dan belum
sepenuhnya mendorong kinerja keuangan. Penelitian IRTI (Islamic Research

& Training Institute) dalam Budiman (2017) juga menegaskan bahwa
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penerapan ICG pada perbankan syariah di berbagai negara belum optimal,
terutama dalam integrasi antara fungsi pengawasan syariah dan strategi bisnis.

Beberapa penelitian lain menemukan hasil yang berbeda dengan
menunjukkan adanya pengaruh signifikan ICG terhadap profitabilitas.
Perbedaan hasil penelitian ini dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik objek
penelitian sebagaimana ditunjukkan oleh Murtiyanti et al. (2022) dan
Prastyatini et al. (2025), serta variasi indikator pengukuran Islamic Corporate
Governance yang dilakukan oleh Yastutik & Yudiana (2021). Bank syariah
berskala besar seperti Bank Umum Syariah (BUS), memiliki tata kelola syariah
lebih terintegrasi dengan strategi bisnis dan pengambilan keputusan manajerial
sehingga mampu memberikan kontribusi yang lebih nyata terhadap kinerja
keuangan. Sebaliknya, BPRS dengan skala usaha yang relatif kecil cenderung
mengimplementasikan Islamic Corporate Governance dalam kerangka
pemenuhan aspek kepatuhan.

Penelitian Nabillah & Oktaviana (2022) menyatakan bahwa bank
syariah memiliki tanggung jawab yang lebih luas dari sekadar mengejar
keuntungan, yaitu memaksimalkan nilai perusahaan melalui penerapan prinsip
keadilan, etika, dan moral sesuai dengan Magashid Syariah. Oleh karena itu,
tidak signifikannya pengaruh ICG terhadap profitabilitas dalam penelitian ini
justru menegaskan bahwa orientasi tata kelola pada BPRS lebih ditekankan

pada kepatuhan syariah sebagai fondasi nilai perusahaan. Kondisi ini diperkuat
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oleh masih terbatasnya jumlah BPRS yang mempublikasikan laporan tata
kelola perusahaan (GCG) dan laporan tahunan secara lengkap dibandingkan
BUS, sehingga kualitas dan kelengkapan pengungkapan Islamic Corporate
Governance belum optimal. Akibatnya, informasi tata kelola syariah belum
berfungsi sebagai sinyal pembeda kinerja keuangan, sehingga efektivitas ICG
terhadap profitabilitas bersifat kontekstual dan tidak dapat digeneralisasi untuk
seluruh jenis lembaga perbankan syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Srairi (2015) pada bank syariah di
negara-negara GCC juga menunjukkan hasil yang berbeda dengan menemukan
bahwa corporate governance disclosure berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja bank syariah. Perbedaan temuan tersebut disebabkan oleh
perbedaan konteks wilayah dan karakteristik pasar. Industri perbankan syariah
di negara-negara GCC memiliki tingkat kematangan yang lebih tinggi,
dukungan regulasi yang lebih kuat, serta struktur tata kelola yang relatif lebih
mapan dibandingkan dengan BPRS di Indonesia. Aslam & Haron (2020)
menunjukkan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan berperan penting dalam
mengatasi permasalahan keagenan serta membangun budaya transparansi dan
keterbukaan, yang pada akhirnya dapat mendukung peningkatan kinerja bank
syariah. Hal ini juga menekankan bahwa efektivitas komite audit dan Dewan
Pengawas Syariah berkontribusi positif terhadap kualitas pelaporan keuangan

dan transparansi, sehingga berfungsi sebagai mekanisme perlindungan reputasi
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bank dan penjaga kepercayaan pemangku kepentingan.

Hasil ini  menunjukkan bahwa penerapan Islamic Corporate
Governance pada BPRS lebih menekankan pada pemenuhan prinsip amanah,
keadilan, dan kepatuhan syariah dibandingkan pada pencapaian keuntungan
semata. Tujuan utama pengelolaan lembaga keuangan dalam Islam bukan
hanya untuk memaksimalkan laba, tetapi juga menjaga magasid shariah,
khususnya perlindungan harta (hifz al-maal) dan keadilan dalam transaksi.
Keberadaan Dewan Pengawas Syariah (DPS) juga penting bertujuan
memastikan bahwa seluruh aktivitas bank terbebas dari unsur riba, gharar, dan
maysir serta berjalan sesuai prinsip kehati-hatian. Allah SWT berfirman dalam
Surah Al-Bagarah ayat 275:

Gl 53 &l B Jals,

Artinya: “...padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba” (QS. Al-Bagarah: 275)

Avyat tersebut menegaskan perbedaan yang jelas antara transaksi yang halal dan
praktik riba yang diharamkan dalam Islam. Prinsip ini menjadi dasar utama tata
kelola syariah pada BPRS dalam pengelolaan dan pengawasan kegiatan
operasional bank. Penerapan ICG memastikan bahwa seluruh produk dan
pembiayaan yang disalurkan tidak mengandung unsur riba, sehingga kegiatan
usaha tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada kepatuhan

terhadap ketentuan syariah. Oleh karena itu, meskipun penerapan Islamic

75



Corporate Governance tidak selalu berdampak langsung terhadap peningkatan
profitabilitas, perannya tetap fundamental dalam menjaga legitimasi syariah,
kepercayaan masyarakat, dan keberlanjutan usaha BPRS. Dengan demikian,
tidak signifikannya pengaruh ICG terhadap ROA tidak dapat dimaknai sebagai
ketidakefektifan tata kelola syariah, melainkan menunjukkan bahwa orientasi
utama ICG pada BPRS adalah menjaga nilai-nilai syariah dan stabilitas jangka
panjang, bukan keuntungan jangka pendek.
4.2.2 Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas pada BPRS di Indonesia

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa likuiditas yang diproksikan
dengan Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas BPRS. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,0493
yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga H2 diterima dan HO
ditolak. Koefisien regresi FDR yang bernilai negatif mengindikasikan bahwa
peningkatan FDR justru berdampak pada penurunan profitabilitas yang diukur
melalui Return on Assets (ROA).

Temuan ini menunjukkan bahwa pada BPRS, peningkatan penyaluran
pembiayaan yang tidak diimbangi dengan pengelolaan likuiditas dan risiko
pembiayaan yang memadai dapat menekan kemampuan bank dalam
menghasilkan laba. FDR vyang terlalu tinggi mencerminkan agresivitas
penyaluran dana pihak ketiga ke dalam pembiayaan, yang berpotensi

meningkatkan risiko likuiditas dan menurunkan kemampuan pemenuhan
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kewajiban jangka pendek (Al Badarin et al., 2024). Kondisi tersebut dapat
berdampak pada meningkatnya biaya penyesuaian likuiditas dan risiko
pembiayaan bermasalah, sehingga menekan profitabilitas bank.

Temuan ini sejalan dengan konsep manajemen likuiditas dalam
perbankan yang menekankan pentingnya keseimbangan antara fungsi
intermediasi dan stabilitas keuangan (Putri et al., 2024). Likuiditas yang tidak
dikelola secara optimal dapat menimbulkan tekanan terhadap kinerja keuangan,
khususnya ketika peningkatan pembiayaan tidak diikuti oleh kualitas
pembiayaan yang memadai. Dalam perspektif signaling theory, tingkat FDR
yang terlalu tinggi pada BPRS dapat dipersepsikan sebagai sinyal
meningkatnya risiko likuiditas dan potensi pembiayaan bermasalah. Hal ini
karena BPRS memiliki keterbatasan skala usaha dan sumber pendanaan
dibandingkan bank umum syariah, sehingga tingkat penyaluran pembiayaan
yang terlalu agresif dapat meningkatkan risiko ketidakseimbangan likuiditas
(Pasaribu & Indra, 2024). Kondisi tersebut dapat memengaruhi persepsi
pemangku kepentingan, termasuk nasabah dan regulator, terhadap stabilitas dan
kinerja keuangan BPRS.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa Financing to Deposit Ratio berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas perbankan syariah. Yastutik & Yudiana (2021) dan

Pravasanti (2018) menemukan bahwa FDR berpengaruh negatif signifikan
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terhadap profitabilitas perbankan syariah. Kesamaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada kondisi tertentu, khususnya Kketika kapasitas
manajemen risiko dan buffer likuiditas terbatas, peningkatan FDR justru
meningkatkan risiko likuiditas dan pembiayaan, sehingga berdampak negatif
terhadap kinerja keuangan bank.

Di sisi lain, penelitian oleh Suaeb & Al Fajar (2023) dan Destiani et al.
(2023) menemukan bahwa FDR berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas. Perbedaan arah pengaruh tersebut menunjukkan bahwa pada
bank dengan skala usaha yang lebih besar, struktur pendanaan yang lebih stabil,
serta sistem manajemen risiko yang lebih matang, peningkatan FDR dapat
mencerminkan optimalisasi fungsi intermediasi yang mampu meningkatkan
pendapatan pembiayaan tanpa meningkatkan risiko secara signifikan. Dengan
demikian, perbedaan hasil antara penelitian ini dan penelitian terdahulu tersebut
menegaskan bahwa pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas sangat bersifat
kontekstual dan dipengaruhi oleh karakteristik bank, skala usaha, serta kualitas
pengelolaan risiko.

Penelitian oleh Regianingsih & Sholahuddin (2025) yang berfokus pada
BUS menunjukkan karakteristik struktur pendanaan yang relatif lebih stabil
dan penerapan manajemen risiko yang lebih baik. Kondisi tersebut
menyebabkan FDR tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara langsung

terhadap ROA, dan pengaruhnya baru teridentifikasi ketika berinteraksi dengan
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tingkat risiko pembiayaan. Sebaliknya, pada BPRS, keterbatasan skala usaha
dan fleksibilitas likuiditas menyebabkan perubahan FDR lebih responsif
terhadap tekanan likuiditas, sehingga berdampak signifikan terhadap
profitabilitas meskipun peran NPF juga diperhitungkan.

Temuan Fadhilah & Suprayogi (2019) dan Hakim et al., (2023) juga
menyatakan BUS memiliki diversifikasi sumber dana, kecukupan modal yang
relatif lebih kuat, serta mekanisme pengelolaan likuiditas yang lebih mapan,
sehingga fluktuasi FDR tidak secara langsung tercermin pada Kinerja
profitabilitas. Sementara itu, Amalina & Diana (2022) yang menggunakan
pendekatan studi kasus pada satu bank syariah dengan data kuartalan
menemukan bahwa FDR tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
ROA, yang mengindikasikan bahwa dalam kondisi struktur operasional dan
kebijakan likuiditas yang relatif stabil, variasi FDR juga belum menjadi faktor
dominan dalam menjelaskan perubahan profitabilitas.

Dalam perspektif Islam, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya
prinsip kehati-hatian dan keseimbangan dalam pengelolaan likuiditas
perbankan syariah. Islam melarang praktik berlebih-lebihan (israf) dalam
pengelolaan harta, sebagaimana ditegaskan dalam surat Al-Isra ayat 26-27:
BENARES u—um‘ &) @ 1535 538 Y 5 Jaslall Gl CrSiaall 3 488 35800 15 il

558 4350 (U H& 5 ¢l

Artinya: “Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang

79



miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya para pemboros itu adalah
saudara-saudara setan, dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.” (QS.
Al-Isra’: 26-27)
Ayat tersebut menegaskan bahwa pengelolaan harta harus dilakukan secara
proporsional dan tidak berlebihan. Pada BPRS, prinsip ini tercermin dalam
pengelolaan likuiditas yang harus seimbang. FDR yang terlalu tinggi dapat
meningkatkan risiko likuiditas dan pembiayaan bermasalah, sedangkan FDR
yang terlalu rendah menunjukkan kurang optimalnya penyaluran dana. Oleh
karena itu, keseimbangan dalam pengelolaan FDR menjadi wujud
implementasi prinsip kehati-hatian dan tanggung jawab dalam menjaga
stabilitas keuangan serta kepercayaan masyarakat terhadap BPRS, sehingga
operasional bank tetap selaras dengan nilai-nilai syariah.
4.2.3 Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas pada BPRS di
Indonesia
Hasil uji parsial menunjukkan bahwa efisiensi operasional yang
diproksikan dengan rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas BPRS. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,0007 yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05, sehingga H3 diterima dan HO ditolak. Temuan ini

menegaskan bahwa efisiensi operasional merupakan faktor yang sangat

menentukan dalam memengaruhi profitabilitas BPRS yang diukur melalui
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Return on Assets (ROA). Nilai koefisien regresi BOPO sebesar 0,033796
mengindikasikan pola hubungan yang searah.

Rasio BOPO yang tinggi umumnya mencerminkan inefisiensi yang
dapat menggerus laba (Maulana, 2025). Namun, temuan ini menunjukkan
bahwa pada peningkatan biaya operasional yang dialokasikan secara tepat
sasaran justru mampu mendorong kemampuan bank dalam menghasilkan laba.
BOPO vyang meningkat mencerminkan agresivitas manajemen dalam
melakukan ekspansi usaha, promosi, dan pendekatan personal kepada nasabah,
yang berpotensi meningkatkan loyalitas serta volume pembiayaan yang
disalurkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa biaya operasional yang
dikeluarkan bersifat produktif sehingga berdampak positif terhadap
profitabilitas bank (Putri & Wahyudi, 2023). Namun demikian, pengaruh
positif BOPO terhadap profitabilitas tidak dapat dimaknai sebagai pembenaran
atas inefisiensi, melainkan menunjukkan bahwa peningkatan biaya operasional
pada periode observasi masih berada dalam batas produktif dan mampu
menghasilkan pendapatan yang lebih besar.

Temuan ini sejalan dengan konsep manajemen strategis pada fase
pertumbuhan (growth stage) yang menekankan pentingnya investasi
operasional untuk memperluas pangsa pasar dan daya saing (Amzul et al.,
2024). Efisiensi dalam konteks BPRS dimaknai sebagai optimalisasi biaya

untuk menghasilkan pendapatan yang lebih besar, bukan sekadar penekanan
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biaya. Peningkatan BOPO yang diikuti dengan pertumbuhan laba ini dapat
dipersepsikan sebagai sinyal positif bahwa BPRS sedang melakukan perbaikan
infrastruktur dan layanan yang menjanjikan prospek jangka panjang, sehingga
berdampak pada meningkatnya kepercayaan pemangku kepentingan terhadap
keberlanjutan kinerja keuangan bank.

Hasil penelitian ini mendukung temuan terbaru dari Suaeb & Al Fajar
(2023) yang menegaskan bahwa BOPO merupakan variabel dengan kontribusi
paling dominan terhadap fluktuasi profitabilitas perbankan syariah. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Fadhilah & Suprayogi (2019) yang menyimpulkan
bahwa struktur biaya operasional memiliki pengaruh langsung dan kuat
terhadap kinerja keuangan. Kesamaan hasil ini memperkuat bahwa pengelolaan
beban operasional adalah kunci utama dalam keberlangsungan bisnis bank
syariah. Dalam penelitian Hidayat et al., (2022), hubungan positif dan
signifikan ini dikarenakan adanya penambahan cabang baru dan promosi yang
dilakukan oleh bank sehingga mempengaruhi tingkat profitabilitas.

Temuan ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Yunitasari & Setiawan
(2023) dan Destiani et al., (2023) yang menemukan pengaruh negatif
signifikan. Perbedaan arah ini disebabkan oleh perbedaan strategi bisnis BPRS
pada periode observasi. Objek penelitian dalam studi yang menemukan
pengaruh negatif umumnya berada pada fase efisiensi ketat, sedangkan BPRS

dalam sedang berada pada fase pertumbuhan pengeluaran biaya operasional
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tinggi untuk mendapatkan pangsa pasar yang lebih luas.

Hasil ini juga berbeda dengan temuan Devi (2021) dan Siagian et al.,
(2021) yang menyatakan bahwa BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. Penelitian tersebut menunjukkan kondisi permodalan yang kuat
yang menyerap beban operasional, sehingga tingginya biaya tidak menurunkan
jumlah aset maupun profitabilitas bank. Sedangkan, profitabilitas BPRS tidak
memiliki daya serap modal yang sama. Kinerja BPRS terbukti lebih sensitif
terhadap aktivitas operasional, di mana biaya tidak tertutupi oleh cadangan
modal. Oleh karena itu, setiap fluktuasi biaya operasional pada BPRS
memberikan dampak langsung dan nyata terhadap perubahan ROA.

Hasil penelitian Rerung (2022), menyebutkan bahwa BOPO tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas berkaitan dengan cakupan dan
homogenitas objek penelitian. Studi pada sejumlah BPR dengan kondisi
operasional yang relatif seragam menyebabkan variasi biaya operasional tidak
cukup mencerminkan perbedaan kinerja laba. Sedangkan, BPRS dengan
karakteristik operasional yang lebih beragam, membuat dinamika biaya
operasional lebih berperan dalam menjelaskan perubahan profitabilitas. Hasil
ini juga didukung penelitian Jati et al., (2022), BPRS memiliki keterbatasan
skala usaha dan struktur pendapatan yang lebih bergantung pada aktivitas
operasional inti, sehingga dinamika biaya operasional menjadi faktor yang

lebih responsif dalam menjelaskan pembentukan ROA dibandingkan bank
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konvensional yang lebih stabil.

Fenomena hubungan searah antara biaya dan laba ini dapat dimaknai
sebagai  manifestasi  prinsip an-nama  (pertumbuhan) dan itgan
(profesionalisme). Pengeluaran biaya diposisikan sebagai investasi produktif
yang terhindar dari perilaku tabdzir (pemborosan) maupun bukhl (kikir). Hal
ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Furgan ayat 67:

Lal 8 IS (i (A5 1558 25138 500 2015881 T a5
Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka

tidak berlebihan dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah-tengah antara yang demikian.” (QS. Al-Furgan: 67)

Ayat ini menekankan pentingnya proporsionalitas dalam pengelolaan
dana. Oleh karena itu, peningkatan BOPO yang diikuti kenaikan profitabilitas
pada BPRS menunjukkan bahwa biaya tersebut telah dikelola secara maslahah
untuk peningkatan kualitas layanan dan perluasan dakwah ekonomi sekaligus
menegaskan bahwa efisiensi dalam Islam bukan sekadar menekan biaya
serendah mungkin, melainkan mengelola biaya setepat mungkin demi
mencapai keberlanjutan usaha dan menjaga kepercayaan nasabah.

4.2.4 Pembiayaan Bermasalah sebagai Variabel Moderasi antara Hubungan
Islamic Corporate Governance terhadap Profitabilitas pada BPRS di
Indonesia

Berdasarkan hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA), nilai

probabilitas interaksi antara Islamic Corporate Governance (ICG) dan Non
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Performing Financing (NPF) terhadap profitabilitas sebesar 0,8701, yang lebih
besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa NPF tidak
mampu memoderasi pengaruh ICG terhadap profitabilitas BPRS, sehingga H4
ditolak dan HO diterima. Dengan demikian, hubungan antara ICG dan
profitabilitas bersifat tidak dipengaruhi oleh tinggi atau rendahnya tingkat
pembiayaan bermasalah.

Hasil ini menemukan bahwa peran Islamic Corporate Governance
dalam meningkatkan profitabilitas BPRS bersifat tidak langsung dan tidak
sensitif terhadap fluktuasi pembiayaan bermasalah. Penerapan ICG pada BPRS
lebih berfungsi sebagai mekanisme pengawasan dan penjagaan legitimasi
moral institusi, sementara pengelolaan pembiayaan bermasalah dilakukan
melalui instrumen manajemen risiko (Shabilah et al., 2023). Dengan demikian,
ICG bekerja sebagai fondasi tata kelola yang bersifat normatif dan stabil, bukan
sebagai instrumen intervensi teknis dalam pengelolaan pembiayaan bermasalah
sehingga fluktuasi NPF tidak mengubah efektivitas ICG.

Dalam perspektif Agency Theory, fungsi ICG adalah sebagai
mekanisme monitoring untuk meminimalkan asimetri informasi dan konflik
kepentingan (Akmal et al., 2022). Namun, hasil ini menunjukkan pada BPRS
di Indonesia, fungsi pengawasan ICG lebih berorientasi pada aspek legalitas
syariah (preventive control) dan reputasi jangka panjang, bukan pada mitigasi

risiko finansial jangka pendek. Penerapan ICG memastikan seluruh aktivitas
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operasional BPRS berjalan sesuai prinsip syariah, terlepas dari tinggi atau
rendahnya tingkat pembiayaan bermasalah. Oleh karena itu, variasi risiko
pembiayaan tidak memengaruhi mekanisme kerja tata kelola syariah dalam
membentuk profitabilitas BPRS.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Yastutik & Yudiana (2021)
yang menyatakan bahwa Non Performing Financing tidak mampu memoderasi
pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap profitabilitas perbankan
syariah. Kesamaan temuan ini mengindikasikan bahwa praktik tata kelola
syariah dan tingkat pembiayaan bermasalah beroperasi dalam ranah kebijakan
yang relatif terpisah. ICG berfungsi sebagai mekanisme kepatuhan,
transparansi, dan legitimasi syariah yang bersifat struktural dan normatif,
sedangkan NPF lebih merefleksikan kualitas portofolio pembiayaan dan
kondisi ekonomi nasabah. Dalam konteks ini, fluktuasi pembiayaan bermasalah
tidak secara otomatis mengubah persepsi efektivitas tata kelola syariah,
sehingga peran moderasi NPF terhadap hubungan ICG dan profitabilitas
menjadi tidak relevan.

Temuan lain menunjukkan adanya ketidaksamaan, seperti penelitian
oleh Murtiyanti et al., (2022) yang meneliti Bank Umum Syariah dengan
tingkat keterbukaan informasi dan eksposur publik yang tinggi, sehingga NPF
berfungsi sebagai sinyal reputasi yang kuat dalam menilai efektivitas tata

kelola. Tingginya NPF melemahkan kepercayaan stakeholder terhadap praktik
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ICG, sehingga NPF mampu memoderasi hubungan antara ICG dan Kinerja
keuangan. Sebaliknya, pada penelitian ini, ICG lebih dipersepsikan sebagai
bentuk kepatuhan normatif terhadap prinsip syariah yang relatif terlepas dari
fluktuasi pembiayaan bermasalah, sehingga NPF tidak memiliki peran
moderasi terhadap pengaruh ICG terhadap profitabilitas.

Perbedaan hasil oleh Yunitasari & Setiawan (2023) juga menyimpulkan
bahwa NPF diposisikan sebagai indikator kepercayaan publik terhadap kualitas
tata kelola. Bank dengan tingkat NPF rendah dianggap lebih kredibel dan lebih
mampu mentransformasikan praktik ICG menjadi kinerja profitabilitas.
Kondisi ini relevan pada Bank Umum Syariah yang memiliki basis investor dan
deposan yang lebih sensitif terhadap risiko pembiayaan. Pada BPRS, hubungan
antara NPF dan persepsi tata kelola tidak sekuat itu, karena stakeholder lebih
memahami karakteristik pembiayaan mikro yang secara memiliki risiko lebih
tinggi, sehingga naik-turunnya NPF tidak secara langsung memperlemah
efektivitas ICG dalam memengaruhi Return on Assets.

Amalina (2023) menemukan bahwa kualitas pembiayaan menjadi
faktor kunci dalam menilai keberhasilan tata kelola. Pada BPRS, struktur
pendapatan yang lebih sederhana dan ketergantungan pada pembiayaan
berbasis hubungan menyebabkan tata kelola syariah dinilai lebih pada aspek
kepatuhan dan etika operasional, bukan semata-mata pada tingkat pembiayaan

bermasalah. Kondisi ini menyebabkan NPF tidak memperkuat maupun
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memperlemah pengaruh ICG terhadap profitabilitas.
Dalam perspektif Islam, keteguhan tata kelola di tengah fluktuasi NPF
ini mencerminkan prinsip Istigomah. Hal ini selaras dengan kaidah Figih “A/-
Yaginu La Yuzalu Bis Syak” (Keyakinan tidak bisa dihilangkan dengan
keraguan), maka keyakinan dalam menjalankan tata kelola yang amanah tidak
boleh goyah hanya karena adanya masalah pada aset (NPF). Allah SWT
berfirman dalam QS. Ali ‘Imran ayat 200:
SPC R AR PR NETTILRCRTTU RN AR P 6
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan

kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (tetap teguh) serta
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.” (OS. Ali ‘Imran: 200)

Ayat tersebut memerintahkan orang beriman untuk bersabar, memperkuat
keteguhan, dan tetap kokoh dalam menghadapi berbagai keadaan. Prinsip ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan tata kelola pada BPRS tidak boleh
terpengaruh oleh naik turunnya risiko pembiayaan. Dengan demikian,
meskipun NPF berfluktuasi, komitmen terhadap sharia compliance dan tata
kelola yang amanah tetap harus dijaga secara konsisten.
4.25 Pembiayaan Bermasalah sebagai Variabel Moderasi antara Hubungan
Likuiditas terhadap Profitabilitas pada BPRS di Indonesia
Berdasarkan hasil uji MRA, interaksi antara likuiditas yang diproksikan
dengan Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing

(NPF) terhadap profitabilitas menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,1157,
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yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
NPF tidak mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas
BPRS, sehingga H5 ditolak. Dengan demikian, hubungan antara likuiditas dan
profitabilitas BPRS tidak dipengaruhi oleh tinggi atau rendahnya tingkat
pembiayaan bermasalah.

Hasil ini  menunjukkan bahwa pengaruh likuiditas terhadap
profitabilitas BPRS bersifat langsung dan relatif stabil, baik pada kondisi NPF
tinggi maupun rendah. Dalam operasional BPRS, FDR menjadi penggerak
utama pendapatan margin karena bank tetap harus menyalurkan pembiayaan
untuk menutup biaya bagi hasil dana pihak ketiga dan biaya operasional.
Karakteristik BPRS yang memiliki skala usaha relatif kecil dan nasabah yang
terbatas menyebabkan fluktuasi NPF lebih berperan sebagai faktor pengurang
laba secara langsung, namun belum cukup kuat untuk mengubah hubungan
antara fungsi likuiditas dan kinerja keuangan (Wahyudi & Pohan, 2024). Oleh
karena itu, NPF tidak berfungsi sebagai variabel yang memperkuat maupun
memperlemah pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas BPRS.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Anwar & Arianta (2022)
yang menemukan bahwa meskipun risiko pembiayaan berinteraksi dengan
fungsi intermediasi, pengaruhnya terhadap profitabilitas bersifat negatif namun
tidak signifikan secara statistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa pada

periode penelitian tersebut, bank syariah memiliki sistem manajemen risiko
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yang cukup efektif dalam mengisolasi dampak pembiayaan bermasalah agar
tidak secara langsung mengganggu kemampuan penyaluran dana dalam
menghasilkan laba. Sejalan dengan itu, Kurnia & Wahyudi (2021)
menegaskan bahwa NPF gagal memoderasi pengaruh FDR terhadap ROA
karena volume pembiayaan yang tercermin dalam FDR memiliki jalur
pendapatan yang relatif stabil melalui margin pembiayaan, sementara fluktuasi
NPF pada sampel bank yang diteliti belum mencapai tingkat yang mampu
mengubah hubungan tersebut secara signifikan.

Hasil serupa juga ditunjukkan oleh Yunitasari & Setiawan (2023) yang
secara statistik membuktikan bahwa nilai probabilitas interaksi FDR dan NPF
berada di atas taraf signifikansi, sehingga NPF tidak berfungsi sebagai variabel
pemoderasi. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa keberadaan pencadangan
pembiayaan bermasalah (PPAP) dan dukungan permodalan membuat dampak
kenaikan NPF cenderung tertunda dan tidak langsung tercermin pada
profitabilitas pada periode yang sama. Ketika NPF meningkat, penurunan
kinerja laba tidak terjadi karena telah diantisipasi melalui mekanisme akuntansi
dan manajemen risiko. Penelitian Suaeb & Al Fajar (2023) menegaskan bahwa
inkonsistensi peran NPF sebagai variabel moderasi menunjukkan bahwa risiko
pembiayaan tidak selalu berinteraksi dengan seluruh indikator kinerja
keuangan. Ketidakmampuan NPF dalam memoderasi FDR mengindikasikan

bahwa kebijakan penyaluran pembiayaan lebih ditentukan oleh strategi
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ekspansi bisnis, target pertumbuhan aset produktif, serta kebijakan internal
bank. Kondisi ini menjadi semakin relevan pada BPRS karena portofolio
pembiayaan yang relatif terbatas.

Hasil penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa Non Performing Financing (NPF) mampu memoderasi
pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap profitabilitas perbankan
syariah. Lorenza & Anwar (2021) menemukan bahwa NPF justru memperkuat
pengaruh FDR terhadap ROA. Interaksi antara FDR dan NPF menghasilkan
hubungan yang semakin kuat terhadap profitabilitas, yang diinterpretasikan
melalui pendekatan high risk high return. Bank dengan tingkat FDR tinggi yang
masih mampu menjaga NPF pada level terkendali dianggap mampu
memaksimalkan margin pembiayaan sehingga meningkatkan laba. Perbedaan
hasil ini dapat dijelaskan oleh karakteristik objek penelitian yang cenderung
memiliki kapasitas manajemen risiko dan struktur pembiayaan yang lebih
agresif, sehingga risiko pembiayaan diposisikan sebagai bagian dari strategi
penciptaan laba, bukan sekadar risiko yang melekat. Sebaliknya, BPRS lebih
berorientasi pada stabilitas dan kehati-hatian, sehingga peningkatan NPF tidak
memperkuat hubungan antara likuiditas dan profitabilitas.

Perbedaan temuan juga ditunjukkan oleh Regianingsih & Sholahuddin
(2025) yang menyimpulkan bahwa NPF secara signifikan memoderasi

hubungan FDR terhadap ROA secara positif. NPF digunakan sebagai variabel
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kunci yang mampu mengubah efektivitas penyaluran pembiayaan dalam
menghasilkan laba. Hal ini menunjukkan bahwa risiko pembiayaan
dipersepsikan oleh pasar dan manajemen sebagai sinyal penting dalam menilai
kualitas intermediasi bank. Bank Umum Syariah memiliki variasi portofolio
pembiayaan yang lebih luas dan eksposur risiko yang lebih besar, sehingga
perubahan NPF lebih nyata memengaruhi efektivitas FDR. Sementara itu,
fluktuasi NPF di BPRS cenderung dipandang sebagai risiko pembiayaan mikro
yang telah diantisipasi sejak awal.

Dalam penelitian Yastutik & Yudiana (2021) menyatakan bahwa NPF
secara langsung memengaruhi kepercayaan stakeholder dan kinerja laba,
sehingga interaksi antara FDR dan NPF menjadi signifikan. Sedangkan
stakeholder memahami pembiayaan bermasalah sebagai bagian dari risiko
bisnis yang wajar. Sehingga NPF tidak secara langsung memperlemah atau
memperkuat kemampuan likuiditas dalam menghasilkan laba. Sementara itu,
penelitian Dewi et al., (2023) meneliti pengaruh FDR terhadap ROA dengan
NPF sebagai variabel moderasi pada masa pandemi Covid-19. Kondisi pandemi
meningkatkan pembiayaan bermasalah secara signifikan akibat penurunan
kemampuan bayar nasabah dan gangguan aktivitas ekonomi, sehingga dampak
terhadap kinerja laba sangat nyata. Perbedaan ini menegaskan bahwa peran
NPF sebagai variabel moderasi sangat bergantung pada kondisi eksternal.

Tekanan ekonomi yang ekstrem dapat meningkatkan pembiayaan bermasalah
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terhadap efektivitas penyaluran dana dalam memengaruhi profitabilitas.
Dalam perspektif Islam, temuan ini dapat dimaknai melalui konsep
Dauran al-Mal (perputaran harta). Islam menekankan agar harta tidak
mengendap, tetapi terus beredar secara produktif demi kemaslahatan bersama.
Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Al-Qur'an Surah Al-Hasyr ayat 7:
S LY A Y

Artinya: “...agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya
saja di antara kamu... ” (QS. Al-Hasyr: 7)

Ayat ini menegaskan bahwa harta harus terus berputar dan memberikan
manfaat luas bagi masyarakat. FDR pada BPRS mencerminkan fungsi
intermediasi dalam menyalurkan dana masyarakat ke sektor riil melalui
pembiayaan yang halal dan produktif. Tidak signifikannya NPF sebagai
variabel moderasi menunjukkan bahwa fluktuasi risiko pembiayaan tidak serta-
merta menghambat fungsi utama perputaran dana tersebut. Hal ini selaras
dengan kaidah Al-Ghunmu bil Ghurmi yang menegaskan bahwa keuntungan
selalu berdampingan dengan risiko. Dengan demikian, selama pembiayaan
disalurkan secara hati-hati dan sesuai prinsip syariah, risiko pembiayaan tidak
otomatis melemahkan hubungan antara FDR dan profitabilitas, karena esensi
utama BPRS tetap terletak pada upaya memutar harta secara produktif dan

membawa kemaslahatan.
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4.2.6 Pembiayaan Bermasalah sebagai Variabel Moderasi antara Hubungan
Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas pada BPRS di Indonesia
Berdasarkan hasil uji MRA, interaksi antara efisiensi operasional yang
diproksikan dengan BOPO dan Non Performing Financing (NPF) terhadap
profitabilitas (ROA) menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0012, lebih kecil
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa NPF mampu memoderasi pengaruh
efisiensi operasional terhadap profitabilitas BPRS, sehingga H6 diterima.
Dengan demikian, hubungan antara efisiensi operasional dan profitabilitas
BPRS dipengaruhi oleh tinggi atau rendahnya tingkat pembiayaan bermasalah.
Koefisien interaksi BOPO dan NPF bernilai negatif sebesar -0,000926
mengindikasikan bahwa NPF memperlemah pengaruh positif efisiensi
operasional terhadap profitabilitas. Semakin tinggi tingkat pembiayaan
bermasalah, maka kemampuan efisiensi operasional dalam meningkatkan ROA
akan semakin berkurang (Cahyani et al., 2022). Pada kondisi NPF yang rendah,
efisiensi operasional mampu memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap
penciptaan laba. Sedangkan ketika NPF meningkat, sebagian manfaat efisiensi
operasional terserap untuk menutup kerugian akibat pembiayaan bermasalah,
sehingga dampaknya terhadap profitabilitas menjadi lebih terbatas.
Temuan ini dapat dijelaskan dengan X-Efficiency Theory yang
menyatakan bahwa kemampuan manajemen dalam mengendalikan biaya

operasional menjadi semakin krusial ketika perusahaan menghadapi tekanan
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risiko (Li et al., 2022). Efisiensi operasional tidak hanya berfungsi sebagai alat
peningkatan laba, tetapi juga sebagai mekanisme penyangga untuk menahan
dampak negatif pembiayaan bermasalah. BPRS yang memiliki efisiensi
operasional yang baik relatif lebih mampu bertahan pada kondisi NPF tinggi
dibandingkan bank dengan struktur biaya yang tidak efisien. Hal ini
menunjukkan bahwa efisiensi operasional dan risiko pembiayaan saling
berinteraksi dalam menentukan kinerja laba bank.

Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa NPF mampu memoderasi pengaruh BOPO terhadap
profitabilitas. Temuan Yastutik & Yudiana (2021) dan Yunitasari & Setiawan
(2023) menunjukkan bahwa tingginya NPF memperkuat tekanan biaya
operasional terhadap laba, karena bank menghadapi beban tambahan dari
pencadangan kredit macet dan biaya penagihan. Hal serupa juga dikonfirmasi
oleh Suaeb & Al Fajar (2023), yang menekankan bahwa interaksi antara
pembiayaan bermasalah dan efisiensi biaya menciptakan tekanan ganda pada
profitabilitas bank syariah. Selain itu, penelitian Barizi et al., (2022) yang
dilakukan selama pandemi covid-19 menegaskan bahwa pada kondisi krisis,
fluktuasi NPF menjadi variabel penting yang memperparah dampak BOPO
terhadap kinerja keuangan. Perbedaan konteks antara pandemi dan kondisi
normal seperti pada penelitian ini menjelaskan bahwa walaupun tekanan NPF

dapat memperlemah pengaruh BOPO terhadap ROA, intensitas efeknya lebih
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moderat pada BPRS dengan portofolio pembiayaan mikro yang relatif stabil.
Secara keseluruhan, peran NPF sebagai variabel moderasi terhadap BOPO
bersifat signifikan dan kontekstual. Meskipun BOPO positif secara parsial,
kehadiran pembiayaan bermasalah mengurangi efektivitas biaya operasional
dalam membentuk profitabilitas, sehingga manajemen BPRS perlu
memperhatikan pengelolaan pembiayaan bermasalah untuk menjaga kontribusi
optimal BOPO terhadap ROA.

Hasil berbeda ditunjukkan oleh Malik & Anwar (2021), yang
menemukan bahwa NPF tidak mampu memoderasi pengaruh BOPO terhadap
ROA pada Bank Umum Syariah. Dalam studi tersebut, BOPO memiliki
pengaruh dominan dan langsung terhadap profitabilitas, sehingga fluktuasi
NPF baik tinggi maupun rendah tidak mengubah dampak BOPO terhadap laba.
Dalam temuan penelitian ini menunjukkan bahwa NPF justru memperlemah
pengaruh positif BOPO terhadap ROA. Hal ini terjadi karena karakteristik
BPRS yang lebih sensitif terhadap risiko pembiayaan mikro, di perubahan NPF
secara nyata memengaruhi kemampuan bank dalam mengubah biaya
operasional menjadi laba. Temuan ini menegaskan bahwa peran NPF sebagai
variabel moderasi BOPO terhadap profitabilitas bersifat kontekstual dan sangat
bergantung pada skala, struktur portofolio, dan karakteristik risiko lembaga

perbankan.

96



Temuan ini menegaskan pentingnya prinsip kehati-hatian dalam
pengelolaan biaya dan risiko pembiayaan pada BPRS. Allah SWT berfirman
dalam Al-Qur'an Surah Al-Bagarah ayat 195:

Cinedall San ) ) 5T 5 AT D) &0l V535 Y 5 0 i o8 1580
Artinya: “Belanjakanlah hartamu di jalan Allah, janganlah jerumuskan dirimu

ke dalam kebinasaan, dan berbuatbaiklah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-Bagarah: 195)

Ayat ini dimaknai sebagai peringatan agar setiap pengeluaran dan pengelolaan
harta dilakukan secara bijaksana serta tidak menimbulkan dampak merugikan.
Tingginya NPF mencerminkan peningkatan risiko pembiayaan yang berpotensi
menekan kinerja keuangan. Apabila dalam kondisi tersebut BPRS tetap
mengeluarkan biaya operasional secara tidak efisien, maka hal itu dapat
memperbesar kemungkinan kerugian. Oleh karena itu, hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa NPF memperlemah hubungan efisiensi biaya terhadap
profitabilitas selaras dengan kaidah Sadd az-Zari’ah, yaitu menutup jalan
menuju kerusakan. BPRS dituntut untuk terlebih dahulu mengendalikan
pembiayaan bermasalah agar pengeluaran operasional yang dilakukan benar-
benar memberikan maslahat dan tidak menjerumuskan pada risiko finansial

yang lebih besar.
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BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan yang

telah dilakukan mengenai pengaruh islamic corporate governane, likuiditas dan

efisiensi operasional terhadap profitabilitas Bank Perekonomian Rakyat Syariah pada

periode 2020-2024, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Islamic Corporate Governance (ICG) tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS). Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan tata kelola syariah pada BPRS selama
periode penelitian belum mampu memberikan dampak langsung terhadap
peningkatan laba, melainkan lebih berfungsi sebagai mekanisme kepatuhan
terhadap regulasi dan stabilitas kelembagaan.

Likuiditas yang diproksikan dengan Financing to Deposit Ratio (FDR)
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas BPRS. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan penyaluran pembiayaan yang tidak
diimbangi dengan pengelolaan likuiditas dan risiko pembiayaan yang
memadai dapat menekan kemampuan BPRS dalam menghasilkan laba.
Efisiensi operasional yang diukur dengan rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh signifikan terhadap

profitabilitas BPRS. Hasil ini menegaskan bahwa pengelolaan biaya
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5.2 Saran

operasional merupakan faktor kunci dalam menentukan kinerja laba BPRS,
di mana biaya operasional yang dikelola secara produktif mampu
mendorong peningkatan profitabilitas.

Non Performing Financing (NPF) tidak mampu memoderasi pengaruh
Islamic Corporate Governance terhadap profitabilitas BPRS. Temuan ini
menunjukkan bahwa tingkat pembiayaan bermasalah tidak memengaruhi
peran tata kelola syariah dalam membentuk profitabilitas, karena fungsi
ICG bersifat normatif, stabil, dan berfokus pada kepatuhan syariah.

Non Performing Financing (NPF) juga tidak mampu memoderasi pengaruh
likuiditas terhadap profitabilitas BPRS. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas bersifat langsung dan relatif
stabil, terlepas dari fluktuasi tingkat pembiayaan bermasalah.

Non Performing Financing (NPF) mampu memoderasi pengaruh efisiensi
operasional terhadap profitabilitas BPRS. Hal ini menunjukkan bahwa NPF
terbukti memperlemah pengaruh positif efisiensi operasional terhadap
profitabilitas, sehingga pada kondisi pembiayaan bermasalah yang tinggi,
efektivitas pengelolaan biaya operasional dalam meningkatkan laba

menjadi lebih terbatas.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan

sebelumnya, maka terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi
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berbagai pihak sebagai berikut:
1. Bagi Bank Perekonomian Rakyat Syariah
Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) diharapkan dapat
memprioritaskan peningkatan efisiensi operasional sebagai strategi dalam
meningkatkan profitabilitas. Efisiensi operasional dapat dilakukan melalui
pengendalian biaya operasional, seperti menekan beban administrasi dan
meningkatkan kualitas penyaluran pembiayaan agar menghasilkan
pendapatan yang optimal. Selain itu, BPRS juga perlu memperkuat
manajemen risiko pembiayaan guna menekan tingkat pembiayaan
bermasalah, sehingga dapat mengurangi potensi kerugian dan
meningkatkan Kinerja keuangan secara berkelanjutan. Penerapan Islamic
Corporate Governance juga perlu ditingkatkan tidak hanya sebatas
pemenuhan kewajiban regulatif, tetapi diarahkan pada peningkatan kualitas
pengambilan keputusan strategis dan transparansi informasi. Penyusunan
dan publikasi laporan tahunan serta laporan tata kelola yang lengkap dan
konsisten diharapkan dapat meningkatkan akuntabilitas, memperkuat
kepercayaan pemangku kepentingan, serta mendukung pengembangan
industri BPRS secara keseluruhan.
2. Bagi Regulator
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam

memperkuat kebijakan yang mendorong peningkatan transparansi dan
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kualitas pelaporan BPRS. Mengingat tidak semua BPRS menyusun dan
mempublikasikan laporan tahunan serta laporan tata kelola secara lengkap,
regulator diharapkan dapat meningkatkan pengawasan dan pendampingan
agar standar pelaporan dapat diterapkan secara lebih merata. Selain itu,
kebijakan yang mendorong peningkatan efisiensi operasional dan
pengelolaan risiko pembiayaan juga diperlukan untuk meningkatkan
ketahanan dan daya saing BPRS.

Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif
terbatas, yaitu hanya mencakup 8 BPRS, serta keterbatasan ketersediaan
data akibat tidak lengkapnya laporan tahunan dan laporan tata kelola pada
sebagian BPRS. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas jumlah sampel dan menggunakan periode pengamatan yang
lebih panjang agar dapat menghasilkan temuan yang lebih representatif dan
memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik. Penelitian selanjutnya juga
disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi
memengaruhi profitabilitas BPRS, seperti Dana Pihak Ketiga (DPK),
permodalan, ukuran bank, serta perkembangan teknologi keuangan
(financial technology). Dana Pihak Ketiga menjadi sumber utama
pendanaan bank yang berperan penting dalam mendukung kegiatan

intermediasi dan pembiayaan, sedangkan pemanfaatan financial technology
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berpotensi meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan
perbankan. Penambahan variabel-variabel tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan model dalam menjelaskan variasi profitabilitas
BPRS secara lebih komprehensif. Penelitian selanjutnya juga dapat
mempertimbangkan penggunaan indikator, sumber data, atau metode
penelitian yang berbeda, serta menggunakan pendekatan kualitatif atau
mixed methods guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai implementasi tata kelola dan faktor-faktor manajerial yang

memengaruhi kinerja keuangan BPRS.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1
Indikator Islamic Corporate Governance

NO | | Indikator
Dimensi Item
1 Dewan Direksi Berjumlah minimal 5 orang tetapi tidak lebih dari
11 orang
5 Direktur utama dan Ketua Dewan Direksi adalah orang yang
berbeda atau dipimpin oleh orang yang khusus
3 Bank mengadakan pertemuan yang lebih banyak daripada rerata
jumlah pertembuan bank sampel
4 Kualifikasi anggota Dewan Direksi diungkapkan
5 Minimal 75% dari jumlah Dewan Direksi hadir dalam setiap rapat
6 Komisaris Independen berjumlah 1/3 dari jumlah Dewan Direksi
7 Tersedianya data kepemilikan saham dari para anggota Dewan
Direksi
8 Dewan Ketua Dewan Direksi bukan sebagai Direktur Eksekutif
9 Direksi Kriteria pemilihan anggota ditetapkan sebelum pemilihan anggota
10 Dewan Direksi berjumlah lebih dari separuh dari Dewan Komite
11 Ada wakil pemegang saham minoritas dalam Dewan Direksi
12 Bank telah mengembangkan prosedur formal dan transparan untik
perbaikan paket pemberian upah anggota dewan
13 Jumlah kehadiran setiap anggota dewan pada Rapat Anggota
Dewan dalam satu tahun dilaporkan dalam Laporan Tanunan Bank
14 Bank telah menerapkan penilaian dewan secara rutin
Bank membentuk minimal 3 Dewan Komite (Misalnya Komite
15 Pencalonan, Komite Pengupahan, Komite Audit, dan lain-lain)
untuk membantu Dewan Direksi dalam proses pengambilan
putusan.
1 Bank memiliki Komite Manajemen Risiko atau Devisi Manajemen
Risiko
5 Komite Manajemen Risiko minimal terdiri atas 3 anggota dan
Manajemen | bukan merupakan anggota dari Direktur Eksekutif.
3 Risiko Tugas dan tanggungjawab Komite Manajemen Risiko
dicantumkan.
4 Bank berada memiliki kebijakan, proses, dan infrastruktur

manajemen risiko yang efektif dan komprehensif untuk
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mengetahui pengukuran dan kontrol berbagai macam tipe risiko
yang dilakukan oleh Bank Syariah.

Manajemen Risiko dilaporkan dalam Laporan Tahunan.

Bank melaporkan Risiko Kredit

Bank melaporkan Risiko Likuiditas

Bank melaporkan Risiko Pasar

Bank melaporkan Risiko Operasional

Bank melaporkan Risiko Hukum

Bank melaporkan Risiko Keparuhan Kredit

Bank melaporkan Risiko Reputasi

Bank melaporkan Risiko Lainnya

~

Transaparansi
dan
Pengungkapan

Bank memiliki struktur kepemilikan yang transparan

Laporan Tahunan Bank mengungkapkan informasi remunerasi
anggota Dewan Direksi dan Staf Eksekutif

Bank melaporkan standar/sistem akuntansi yang digunakan

Bank melaporkan semua praktik Pengelolaan Perusahaan
(Corporate Governance)

Bank melaporkan detil kegiatan Tanggungjawab Sosial Perusahaan
(CSR)

Bank melaporkan jumlah rapat/pertemuan yang diadakan Komite
Manajemen Risiko dalam satu tahun dan menginformasikan
jumlah kehadiran masing-masing anggota

Bank melaporkan informasi tentang metode yang digunakan dalam
penentuan zakat

Bank melaporkan distribusi zakat dan penerimanya dalam Laporan
Tahunan Bank.

Bank memiliki Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat

Komite Audit

Bank mebentuk Komite Audit

Komite Audit hanya terdiri dari anggota non Direktur Eksekutif

2/3 dari anggota Komite Audit merupakan direktur independen

Ketua Komite Audit adalah direktur independen

Setidaknya satu anggota Komite Audit memiliki keahlian atau
pengalaman dibidang keuangan

Jumlah anggota Komite Audit minimal 3 orang

Komite Audit mengadakan rapat rutin 3-4 kali per tahun

Bank meniliki kebijakan formal terkait dengan fungsi dan
tanggungjawab Komite Audit

N, 0 N[O O [ ARIWIN|FL (O

DPS

Bank melaporkan kualifikasi dan pengalaman anggota

DPS berjumlah minimal 3 orang
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Bank membentuk Review syariah internal untuk membantu DPS

3 . : .
menjalankan tugasnya dan mengumumkan audit syariah
Anggota DPS bukan merupakan anggota dari Dewan Direksi dan
4 . g
tidak memiliki saham pada saham yang bersangkutan
5 Bank melaporkan informasi remunerasi (pemberian gaji/upah)
masingmasing anggota
6 Bank memiliki kibijakan formal terkait dengan tugas dan tanggung
jawab DPS
7 Bank melaporkan kehadiran setiap anggota
8 Anggota DPS dipilih dan diberhentikan berdasarkan kebijakan dan
prosedur yang ditetapkan oleh Bank
9 Bank menginformasikan laporan DPS terkait dengan kepatuhan
bank pada prinsip syariah dalam kegiatan operasionalnya
10 DPS mengadakan rapat rutin minimal 4 kali dalam setahun
1 Bank mengungkapkan risiko kontraktual dan hak pemegang akun
investasi
2 Strategi yang berkaitan dengan investasi dan alokasi Asset
3 Pengungkapan hasil dari setiap akun investasi
BanK mengungkapkan informasi berkaitan dengan metode yang
4 digunakan dalam pengalokasian dan pendistribusian laba antara
Pemegang | pemegang saham dan pemegang akun investasi
5 Akun Dasar yang digunakan dalam penggunaan cadangan pemertaan
Investasi laba
6 Bank mengungkapkan catatan yang berkaitan dengan penggunaan
cadangan risiko investasi
7 Bank mengungkapkan perubahan PER dan IIR selama periode
keuangan
8 Pemegang akun investasi dikategorikan dalam manajemen
strategik bank
Lampiran 2
Data Penelitian
No Nama BPRS Tahun ICG FDR BOPO | ROA | NPF
2020 41,2698 79,55 88,34 1,39 | 4,47
PT BPRS FAJAR 2021 50,7937 71,45 88,94 0,94 3,86
1 SEJAHTERA 2022 50,7937 87,48 80,11 1,7 3,25

BALI

2023 55,5556 81,24 69,8 3,07 2,64

2024 55,5556 70,07 74,12 2,59 0,51
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2020 | 61,9048 | 8323 | 96,16 | 0,16 |11,98
PT BPRS 2021 | 66,6667 | 76,73 | 94556 | 0,33 |10,93
HARTAINSAN | 2022 | 76,1905 | 82,46 | 8842 | 115 | 6,16
KARIMAH 2023 77,7778 | 85,25 88,66 | 156 | 4,72
2024 | 77,7778 | 88,05 87,6 1,63 | 4,69
2020 | 53,9683 | 5515 | 73,39 | 299 | 2,38
PT BPRS 2021 | 53,9683 | 67,34 | 73,85 | 1,89 | 1,33
AMANAH 2022 | 57,1429 | 7331 | 77,69 | 273 | 1,63
UMMAH 2023 57,1429 | 73,98 76,02 | 287 | 11
2024 | 55,5556 | 71,96 79,8 239 | 142
2020 | 74,6032 | 157,21 | 81,07 | 1,34 | 4,02
HAQEF"ﬁgAN 2021 | 79,3651 | 9563 | 78,76 | 1,62 | 1,79
K ARIMAN 2022 | 79,3651 | 95,76 | 75,74 | 2,01 | 1,44
INSAN CITA 2023 79,3651 110,35 89,49 1,65 2,06
2024 | 79,3651 91,6 9361 | 091 | 2,06
2020 | 33,3333 | 3755 | 98,86 | 1,11 | 17
PT BPRS AL 2021 47,619 40,9 64,45 | 2,25 | 1,32
MABRUR 2022 47,619 61,23 | 63,71 | 2,43 | 0,39
KLATEN 2023 61,0048 | 55,84 7577 | 258 | 2,74
2024 | 63,4921 | 70,34 | 64,35 | 355 | 2,18
2020 | 20,6349 | 7424 | 14122 | -37,1 | 9,12
HAE-I'I-'ABﬁﬁgAN 2021 20,6349 | 7528 | 148,16 | -3,96 |12,11
KARIMAH 2022 | 20,6349 | 72,83 | 292,65 | -15,33 | 43,86
JAWA TENGAH 2023 74,6032 712,27 176,55 -5,42 9,72
2024 | 746032 | 8523 | 128,44 | -2,86 | 0,79
2020 | 77,7778 | 98,26 | 84,44 | 1,71 | 4,37
PT BPRS 2021 80,9524 89 8548 | 159 | 3,82
BHAKTI 2022 | 809524 | 8371 | 8511 | 144 | 44
SUMEKAR ! ! ’ ! !
PERSERODA 2023 | 825397 | 72,65 | 87,24 1,2 | 4,39
2024 | 825397 | 7764 | 8561 | 141 | 7,25
T BPRS VITKA 2020 31,746 91,1 9431 | 084 | 546
CENTRAL 2021 31,746 87,76 | 86,21 | 166 | 3,49
2022 31,746 88,4 7111 | 2,07 | 2,24
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2023 31,746 162 83,93 2,09 3,15
2024 31,746 151,5 84,13 2,14 2,82
Lampiran 3
Analisis Deskriptif
X1 X2 X3 Y Z
Mean 57.81746  83.63825 93.94650 -0.042000  4.944000
Median 57.14286  80.39500 85.29500 1.625000  3.200000
Maximum 82.53968 162.0000 292.6500 3.550000 43.86000
Minimum 20.63492  37.55000 63.71000 -37.10000 0.390000
Std. Dev. 19.89983 2551258 39.38824  6.789893  7.014337
Skewness -0.411029 1511413 3.631488 -4.510412 4.463008
Kurtosis 1.932592  6.110212 17.75044  24.03549  25.02496
Jarque-Bera  3.025231  31.35149 450.5440 873.1121  941.2880
Probability 0.220333  0.000000 0.000000 0.000000  0.000000
Sum 2312.698 3345.530 3757.860 -1.680000 197.7600
Sum Sq. Dev. 1544413 25384.78 60505.89 1798.003  1918.836
Observations 40 40 40 40 40
Lampiran 4
Uji Pemilihan Model

1. Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 2.689686 (7,28) 0.0290

Cross-section Chi-square 20.570904 7 0.0045

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: Y
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Method: Panel Least Squares

Date: 01/13/26 Time: 13:07

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 40

Coefficien
Variable t Std. Error t-Statistic  Prob.
C 7.106823 5.495107 1.293300 0.2044
X1 0.074083 0.045035 1.644999 0.1089
X2 0.008343 0.033443 0.249477 0.8045
X3 -0.145531 0.049031 -2.968156 0.0054
Z 0.311940 0.274457 1.136572 0.2634
Root MSE 4.967323 R-squared 0.451073
Mean dependent
var -0.042000 Adjusted R-squared 0.388339
S.D. dependent var 6.789893 S.E. of regression  5.310292
Akaike info
criterion 6.293639 Sum squared resid  986.9720
Schwarz criterion  6.504749 Log likelihood 120.8728
Hannan-Quinn
criter. 6.369970 F-statistic 7.190195

Durbin-Watson stat 1.401434  Prob(F-statistic) 0.000246

2. Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary StatisticChi-Sq. d.f.  Prob.
Cross-section random 18.795042 4 0.0009

** WARNING: estimated cross-section random effects variance
is zero.

Cross-section random effects test comparisons:
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Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
X1 0.255900 0.074083 0.005714 0.0162
X2 0.008224 0.008343 0.001272 0.9973
X3 0.015834 -0.145531 0.006845 0.0511
Z 0.067797 0.311940 0.110866 0.4634
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 01/13/26 Time: 13:10
Sample: 2020 2024
Periods included: 5
Cross-sections included: 8
Total panel (balanced) observations: 40
Coefficien
Variable t Std. Error t-Statistic  Prob.
C -17.34807 8.423294 -2.059535 0.0489
X1 0.255900 0.085028 3.009599 0.0055
X2 0.008224 0.045912 0.179131 0.8591
X3 0.015834 0.092962 0.170325 0.8660
Z 0.067797 0.408860 0.165820 0.8695
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
Root MSE 3.841046 R-squared 0.671777
Mean dependent
var -0.042000 Adjusted R-squared 0.542833
S.D. dependent var 6.789893 S.E. of regression  4.590929
Akaike info
criterion 6.129367 Sum squared resid  590.1455
Schwarz criterion  6.636031 Log likelihood 110.5873
Hannan-Quinn
criter. 6.312560 F-statistic 5.209811
Durbin-Watson stat 2.828624 Prob(F-statistic) 0.000199

122



Lampiran 5
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

12
10

8

2. Uji Multikolinearitas

Mean
Median
6 .
Maximum
Minimum
4 Std. Dev.
Skewness
2 Kurtosis
o | [ .--
9 8 -7 6 5 4 3 -2 -1 0 1 2 3 4 5

Jarque-Bera

Series: Standardized Residuals
Sample 2020 2024
Observations 40

1.55e-16
0.152596
4.199443

-8.936543

2.255226

-1.718896

8.147196

63.85340
0.000000

Probability

X1 X2 X3 Z
X1 1.000000 0.059247 -0.308451 -0.301138
X2 0.059247  1.000000 -0.068865 -0.053698
X3  -0.308451 -0.068865 1.000000 0.896747
Z -0.301138 -0.053698 0.896747  1.000000
3. Uji Heteroskedastisitas
Dependent Variable: ABS(RESID)
Method: Panel Least Squares
Date: 01/12/26 Time: 12:22
Sample: 2020 2024
Periods included: 5
Cross-sections included: 8
Total panel (balanced) observations: 40
Coefficien
Variable t Std. Error t-Statistic  Prob.
C 0.996446 0.560886 1.776556 0.0865
X1 0.001022 0.005662 0.180467 0.8581
X2 -0.005729 0.003057 -1.874046 0.0714
X3 -0.002036 0.006190 -0.328951 0.7446
Z 0.001805 0.027225 0.066292 0.9476
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Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Root MSE 0.255766 R-squared 0.596174
Mean dependent
var 0.393960 Adjusted R-squared 0.437528
S.D. dependent var 0.407608 S.E. of regression  0.305699
Akaike info
criterion 0.710891 Sum squared resid  2.616647
Schwarz criterion  1.217555 Log likelihood 2.217827
Hannan-Quinn
criter. 0.894085 F-statistic 3.757884
Durbin-Watson stat 2.666202 Prob(F-statistic) 0.002247
Lampiran 6
Uji Hipotesis
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 01/12/26 Time: 12:28
Sample: 2020 2024
Periods included: 5
Cross-sections included: 8
Total panel (balanced) observations: 40
Coefficien
Variable t Std. Error t-Statistic  Prob.
C -1.794956 1.192165 -1.505627 0.1447
X1 0.070504 0.105646 0.667362 0.5107
X2 -0.021497 0.010403 -2.066432 0.0493
X3 0.033796 0.008714 3.878524 0.0007
Z -0.211074 0.256048 -0.824356 0.4175
X1z 0.000144 0.000870 0.165227 0.8701
X2Z 0.004733 0.002904 1.629604 0.1157
X3z -0.000926 0.000253 -3.663656 0.0012
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
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Root MSE 0.269957 R-squared 0.798944
Mean dependent

var -0.169548 Adjusted R-squared 0.686353
S.D. dependent var 0.609724 S.E. of regression  0.341471
Akaike info

criterion 0.968890 Sum squared resid  2.915065
Schwarz criterion  1.602219 Log likelihood 4377791
Hannan-Quinn

criter. 1.197882 F-statistic 7.095963

Durbin-Watson stat 2.761537 Prob(F-statistic) 0.000013
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